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ABSTRAK

Indah Gusriyana : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Co-op Ceop Berbantuan Modul Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas IX di
MTsN V Koto Kabupaten Padang
Pariaman.Skripsi.UNP 2017.

Berdasarkan hasil observasi gadilakukan di MTsN V Koto Kabupaten
Padang Pariaman terlinbahwakegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru
(Teacher Centered)Guru mendominasi kegiatan pembelajaran dan kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Rendstiivjias
dan minat siswa dalam pembelajaran berdampak terhadap rendahnya hasil belajar
siswa. Hasil belajar sebagianswa masih berada di bawah KKMntuk
mengatasi masalah tersebdiperlukan model pembelajaran yamgenantang,
menarik danmampu mengakikan siswa. Salah satuiathtaranya yaitu model
kooperati tipe Co-op Ccop. Penerapan model pembelajaran ini berbantuan
modul untuk mempermudah siswa memahami materi pelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran koopgeyatiCo-op
Co-op berbantuan modul berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 1X
MTsN V Koto Kahupaten Padang Pariaman tahumaaj&2016/2017.

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekapaasy experiment
Populasi penelitian adalah selorsiswa kelas IX MTsN V Koto Kabupaten
Padang Pariaman yang berjumlah 61 orang yang terdiri dari 3 kelas dan teknik
pengambilan sampelnypurposive samplingyaitu kelas IX.C sebagai kelas
eksperimen dan kelas IX.B sebagai kelas kontrol masiagngnya erjumlah
20 orang.Teknik pengumpulan data digunakan tes, berupa soal objektif sebanyak
40 butir soal, dan alat pengumpul data digunakan lembaran tes dan lembaran
jawaban siswa. Jenis data dalam penelitian ini berupa hasil belajar siswa dan
sumber datanyadalah nilai siswa. Kemudian data diolah dengan menggunakan t
test.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkarataata
hasil belajar siswa pada kelas IX.C sebagai kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kelas IX.B sebagai kontrélal ini dapat dilihat pada nilai ratatasiswa,
nilai 81.62 pada kelas eksperimen dan 74.25 pada kelas kontrol. Berdasarkan
perhitungan uji t diperoleh.iting 2.440 sedangkanage pada taraf kepercayaan
0,05 adalah 2.024 sehingg@uty > taner. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa yang menggumeicei
pembelajaran kooperatif tipeCo-op Coop berbantuan modul dengan
pembelajaran konvensional, dengan kata lain penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Co-op Ccop berbantuan modul memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN V Koto
Kabupaten Padang Pariaman.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tigéo-op Cceop, Modul,
Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Globalisasi menuntut semua bidang untuk dapat menyesuaikan visi,
misi, tujuan dan strateginya, agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Era
globalisasi menuntut persaingan yang ketat pada berbagai bidang, dan
menuntut semudNegara di dunia untuk mampu bersaindada berbagai
perubahan.Era globalisasi dan zaman yang semakin maju diperlukan sumber
daya manusia yang berkualitas agar dapat bersaing daresoaikan diri
terhadapperubahan. Salah satu faktor penentu dalam upsm@ingkakan
kualitas sumber daya manusia ialah melalui pendidikan.

Pendidikan selalu mengupayakan kehidupan manusiar&le yang
lebih baik. Pendidikan berperan penting dalanencerdaskan kehidupan
bangsa, eh sebab itu pemerintah menerapkan sispemdidikan nasional
yang beriorentasi pada peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan yang
bermutu akan menghasilkan manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia.
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakaberbanga, dan bertanah airelsab pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas

sumber daya manusia dan kelangsungan hidup suatu bangsa.



Sebagaimana tertuang dalam Undahglang Sistem pendidikan
Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 200Bab Il Pasal 3 yang
mengemukakan bahwa :

Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk berkembangnya potensi peselitlik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis dan bertanggung jawab.

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untukcapen tujuan di
atas adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang menarik,
menantang dan dapat mengembangkan potensi peserta didik dalam proses
pembel ajar an. Menur ut Joce dan Wei l da
pembelajaran adalah suatu rencana atda pang dapat diguanakan untuk
memebentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahanrbahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang | ai no. Senada dengan pendapat t
Aunurrahman (2012: ) A Model Rlepat bdaittikan sebagan
blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing guru di dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pembeldjaran Ber dasar kan pen
atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan pola atau
pedoma guru dalam merencanakan aktivitas pembelajaran.

Guru sebagai perencana sekaligus pelaksana aktivitas pembelajaran

harus mampu menerapkan berbagai mpdetbelajaran yang bervariagjar

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan siswa dapat mengassai



dengan baik.Saat ini, telah banyak inovasi yang diciptakan oleh pakar
pendidikan tentang modetodel pembelajaran yang menjadikan
pembelajaran lebih meagangkan menimbulkan minaehinggapeserta
didik dapatterliba aktif dalam proses pembelagatr Berbagai macam model
pembelajaran ini dapat diterapkan guru untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran. Guru harus memikirkan model pembelajaran
manakah yang paling efektif dan efisien untuk membantu siswa mencapai
hasil belaja yangoptimal. Semua model pembelajargrada dasarnydapat
memberikan hasil yang baik apabila digunakan pada materi yang sesuai,
perancanaan yang matang dan waktu yang tefatah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana
pembelagran yang aktif, menimbulkan minat belajar, menyenangkan dan
menantang bagi peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan berkerja sama dalam kelorkmémpok kecil, antara
empat sampai enam orang yang anggotanya bersifat hetef@gentidak
lagi mendominasi pembelajargoada pembelajaran okperatif, sehingga
siswa harus saling berbagi informasi dan bertukar pikiran dengan sesama
meraka. Pembelajaran kooperatif memungkinkan peserta didik dapat meraih
keberhasilan belajar secara bersama, disamping itu juga dapat melatih
kemampuan sosial, keampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah, kemampuan mengemukakan pendapat, dan menerima saran.

Pembelajaran kooperatif tidak hanya memandang siswa sebagai objek



pembelajaran, namun juga sebagai tutor bagi teman sebayaunyabukan

lagi berpean sebagai satu satunya sumber belggala model pembelajaran
kooperatif tapi sebagai fasilitator damanager pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran berlangsung terbuka, dan demokratis akan memberi
kesempatan optimal bagi peserta didik untuk memeperofelnmasi yang
lebih. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dafapkan dalam
pembelajararadalah tipeCo-op Caeop.

Menurut Slavin 2005: 229), fCo-op Coop adalah bentukGroup
Investigationyang cukup familiad Model pembelajaran ini menemgan
peserta didik dalam kelompééelompok untuk berkerja sama. Peserta didik
belajar saling tukar pengalaman dengan teman sebaya, disini ada keterlibatan
dari semua anggota kelompok. Pada model ini guru memberikan beberapa
topik, dan siswa memilih topik yg diinginkan untuk kelompoknya masing
masing. Peserta didik berkerja sama untuk menyelesaikan topik yang
dipilihnya. Masingmasing kelompok bertanggung jawab atas topik yang
dipilihnya dan mereka nantinya membagi topgéksebut menjadi beberapa
minitopik untuk dibagi pada s@p siswa dalam kelompok. Miopik yang
didapatkan oleh masiAgasing siswa kemudian diajarkan pada teman
sekelompoknya. Setelah itu kelompok membuat Ilaporan dan
mempresentasikanya, dengan demikian semua siswa menguasai seluruh
maken yang ditugaskan guru.Model pembelajaran ini memberikan
kesempatan pada siswa untuk dapat menyalurkan pendapat dan pemikiranya

demi kesuksesan kelompok. Masimgsing siswa mendapat tugas individu



dalam kelompoknya, tugas tersebut merupakan bagianefaridkuhan tugas
kelompok mereka sehingga masimgsing siswa memiliki tanggung jawab
terhadap keberhasilan kelompok mereka. Model pembelajaran ini dapat
diterapkan pada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) karena pada usia ini
siswa berada pada masa rem&dah satu karakteristik atau ciri khas dari
remaja menurut Tim Pembina Mata Kuliah Perkembangan Peserta Didik
(2007: 5)yaitu, i Mmpunyai energi yang berlimpah secara fisik dan psikis
yang mendorong mereka uktberprestasi dan beraktivitgseriode remaja
merupakan periode yang paling kreatif secara mental sepanjang periode
kehidupan manusia Melalui model ini siswa dapat lebih aktif
mengekspresikan segala pemikiran, kemampun dan mengembangkan segala
potensi yang dimilikinya untuk memecahkan masalahnidgambelajaran
sehingga siswa dapat lebih memahami pembelajaran yang berdampak pada
peningkatan hasil belajarnya. Berbicara tentang model pembelajaran, tidak
terlepas dari media pembelajaran yang digunakan.

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bamngajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan guru. Sebaiknya guru memilih media yang tepat, sesuai dengan
model yang digunakan untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. Salah satu
media pembelajarayang sesuai dengan model kooperatif tqmeop cceop
adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang dapat dikembangkan dan
disusun secara sistematis oleh guru untuk menuntun sidara deemahami

materi pelajaran. Mdul adalah suatu unit yang berdiri sendiri dan terdiri atas



suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.
Penggunaan modul dapaendukung penerapan model kooperapié tco-op
co-op dalam penyampaian materi pelajaran. Pemilihan model kooperatif tipe
co-op coop dikarenakan pada model ini lebih mengacu pada pendekatan
Student Centerdimana peserta didik sebagai pusat pembelajaran, sedangka
modul dapat membantumempemudahdanmenarik perhatian peserta didik
dalam proses pembelajarahlasingmasing individu akan ditagih untuk
mengajarkan minitopik yang dipilihnya kepada teman kelompok. Modul
dapat membantu siswa untuk belajar sendiri memahami minitopiknya
sebelum mergjarkan/ persentasi di depan kelompok, dengan demikian
modul berpengaruh penting dalam pembelajaran kelompok.

lImu Pengetahuan Sosial (IP@grupakan salah satu mata pelajaran di
MTsN V Koto Kabupaten Padang Pariam#&wvla pembelajaran IImiPS
menekanka pada unsur pendidikan dan pembekalan pada siswa terhadap
masalah sosial yang terjadi di masyarakat. Penekanan pembelajarannya bukan
hanya sebatas hafalan saja melainkan terletak pada upaya agar mampu
menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagai laEtaim memahami dan
ikut serta dalam melakoni kehidupan masyarakat lingkung&grabelajaran
IPS mendorong siswa untuk melatih semua aspek aktivitas intelektual,
memberi rasa ingin tahu dan mengembangkan sikapkineyfing menjadi
ciri  manusia, dengan pembelajaran IPS pesertadidik diharapkanpeka

terhadap masalah masalah sosial yang terjadi di masyarakat dan menjadi



warga Negara yang baik dengan memilki kemampuan dasar untuk berfikiran
logis, kritis, rasa ingin tahu, dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sasial.

Imu Pengetahuan Sosial (IPS) pada tingkat BWIR sangat
diperlukan karena melalui pembelajarifS siswa dapat mempelajari
tentang dirinya, masyarakat, lingkungan sekitar dan laikgheradaan mata
pelajaran IPS di sekolah adalah sebagai mata pelajaran yang mempunyai nilai
strategis dan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang
unggul, handal, @ bermoral semenjak dini, maka dari itu seharusnya
pembelajaran IPS dilaksanakan secara efektif dan efisien agar peserta didik
mampu menguasi pelajaran dengan baik.

Berdasarkarpengamatan awal penulis di MTsN V Koto Kabupaten
Padang Pariaman, diketahuihlaga siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami matetinateri dalam pembelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari
hasil belajar sebagian siswa MTsN V Koto Kabupaten Padang Pariaman
yang masih belum mencapai Kria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu
kurang dari 75 yang merupakan batas kriteria minimal MTsN V Koto
Kabupaten Padang Pariaman untuk mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS). Berdasarkan caatan lapangan, indikasi cgpaian peserta didik dapat

diamati melaui tabel berikut:



Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Pokok Bahasan Perdagangan

Internasional Kelas IX MTsN V Koto Kabupaten Padang

Pariaman semester | Tahun Ajaran 2016/2017

No | Kelas | Jumlah Nilali KKM | Tuntas Tidak
Siswa | Rata-rata Tuntas
1 IX.A 21 71.6 75 | 13(62%) 8 (38%)
2 IX.B 20 68.9 75 8 (40%) 12 (60%)
3 IX.C 20 69.8 75 | 11 (55%) 9(45%)
Jumlah 61 32(53%) 29 (47%)

Sumber data: Guru matgelajaran IPS Kelas IX MTsN V Koto Kabupaten Padang
Pariaman
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkatahwa niki rata-rata UH

mata pelgaran IPS kelas IX masih belum mencagpai KKM  (Kritena
Ketuntasan Minimum). Dilihat dari segi mengajar guru mendominasi
kegiatan pembelajaran dan kurang melibatkan siswa dalam Kkegiatan
peisiaa,

memberikan ilustrasi dengan contodntoh, kemudian disiapkan tes di akhir.

pembelajaran. Guru biasanya menerangkan pelajaran

Guru cendrung menyampaikan pelajaran apa adanya, tanpa
memanfaatkan modeltaupun media yangseai dengan materi pembelajaran
sehingga kegiatan pembelajaran cendrung membosankdudang menarik
perhatianpeserta didik. Halini mengakbatkan rendahnya aktivitggeserta
didik dalam pembelajaran Il Pengetahuan Sosial (IPSYeserta tidak
dilibatkan secara aktif dalam proggsmbelajaran yang akhirnya berdampak
terhadap hasil belajayang kurang memuaskan, dan tujuan pembelajaranpun
tidak tercapai. Kurangnyateraksi antara guru dgreserta didikyang tidak
melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelaj@an
menyebabkakurangnyapenguasaan konsep dan keterampieserta didik.

Selain itu kecendrungan persepseserta didikerhadap mata pelajardRS



sebagai mata pelajaran yang bergia thafalan yang membosankarenjadi
faktor lain yang menyebabkanutang maksimalnya pembelajaran IPS.
Peserta didik menjadi kurang berminat dalam mengikuti dan memahami
pembelajaran karena kesulitan menghafal materi yang berupa hafalan.

Belum dilakukan inovasi terhadap model dan media pada pembelajaran
pada kelas IX dMTsN V Koto Kabupaten Padang Pariaman,|B$hingga
mengakibatkan proses pembelajaran tidak optimal dilakukan dan berdampak
pada hasil belajar siswa Memperhatikan hal tersebut, seharusnya
pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah merupakian sua
kegiatan yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, efektif,
menyenangkan, menantang dan bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan permasalahan atas perlu dilakkan inovasi terhadap
proses pembelajaran berupa model dan media yang dmundtenulis
memilih inovasi dalam bentuk model kooperatif tqmeop coop berbantuan
media modul, melakukan penelitian dengan judilPe ngar uh Pener ap
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Coop Berbantuan Modul
Terhadap Hasil Belajar Siswapada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan
Sosi al (I1'PS) Kelas | X di MTsN V Koto Ke
Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan uraian
latar belakang di atas adalah sebagai berikut:

1. Hasil belgar ratarata yang dicapgpeserta didikmasih di bawah KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimum). KKM yang ditetapkan pada pelajaran
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lImu Pengetahua Sosial (IPS) di MTN V Koto Kabupaten Padang
Pariaman yaitu 75.

2. Rendahnya aktivitagpeserta didikdalam proses mebelajaran akibat
kurangnya interaksi antarauy dan siswa, dimana guru kurang
melibatkanpeserta didilsecara aktif dalam pembelajaran.

3. Kurangnya penguasaan konsep dan keterampilan peserta didik dalam
pembelajaran IPS.

4. Rendahnya minatpeserta didik dalam mengikuti dan memahami
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS).

5. Belum ada inovasi yang dilakukan terhadap model dan media
pembelajaran pada siswa kelas IX MTsN V Koto Kabupaten Padang
Pariaman, sehingga mengakibatkan proses pembelajaran kuttimglop
dan berdampak pada hasil belajar siswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka terdapat berbagai macam
masalah dalam pembelajaran, sehingga perlu dibatasi guna memperoleh
kedalaman kajian dan memperoleh gambaran yang jetgante ruang
lingkup penelitian, serta menghindari perluasan masalah. Hal yang akan
dibatasi yaitu pengaruh penerapan model pembelajaran kooperafibtgye
Co-op berbantuan modulerhadap hasil belajar siswa pada magéjaran
IPS kelas IX di MTHBl V Koto Kabupaten Padang Pariaman.

D. Rumusan Masalah
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Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas maka
dapat di susun rumusan masalah wyaitu
tipe Co-op Coop berbantuan moduberpengaruh secara signifikan terhada
hasil belajar siswa padaata pelajaran IPS kelas IX MNsV Koto
Kabupaten Padang Pariaman?o.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari petiah yang akan dilakukan
adalah atuk mengetahui pengaruh penerapan model kooperatiiCiipep
Co-op berbantuan modul terhadapsil belajar siswa pada ragbelajaran IPS
kelas IX di MTN V Koto Kabupaten Padang Pariaman.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat teoritis
Secara umum, penelitiani diharapkan dapat menjadi informasi
dan memperkuat teori pendidikan yang sudah ada dan memberikan
sumbangan pemikiran kepada perafgitan lImu Pengetahuan Sosial,
terutama pada peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran koopédrhtipe Co-op Ceop berbantuan modul
Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi kepada modelan mediapembelajaran di sekolah dalam

rangka mengoptimalkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS.

2. Manfaat praktis

nA
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a. Bagi pentis

1) Sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang diperoleh.

2) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Program
Strata Satu (S1) program studi Teknologi Pendidikan Fakultas limu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

b. Bagi sekolah

Sebagai pertiméngan untuk mengkatkan mutu pendidikan di MIRs

V Koto Kabupaten Padang Pariaman pada masa yang akan datang.
c. Bagi guru

Sebagai masukan dan pertimbangan bagi guru mata pelajaran IPS

dalam rangka pemilihan moddan mediapembelajaran yang tepat

dalam meniptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menarik
bagi siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
d. Bagi siswa

Agar dapat memberikan suasana baru dalam kegaiatan pembelajaran,

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatitCiipgp Coop

berbantuan modupembelajaran yang dilakukan lebih menarik, dan
tidak monoton sehingga dapat membawa dampak pada peningkatan

hasil belajar siswa.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah bagian yang penting dalam seso pendidikan.
Menurut Slamei (2010: 2) A Blajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukanseseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkunganryaAbdillah dalam Aunurrahman (2012:
35) me n g e mu k eldfaa sebagaBsuatu usaha sadar yang ukbak
oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan
pengalaman yang menyangkut aspskek kognitif, afektif dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentuBelajar dilakukan
melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut barbagek sesuai
dengan pengetahuan atau keterampilan yang ingin dikuasai.

Sejalan dengan itu, Gagne daldahar (2011: 2) mengemukakan
b a h w aelajar dbagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah
prilakunya sebagai akibat pengalaman James O.Whittker dalam
Aunurrahman (201235) juga mengemukakath ahwa @A Bel aj ar a
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengal amano. Menurut pengertian i ni b
suatu kegiatan untuk mengubah kaly laku. Belajar tidak hanya sekedar

membaca, dan menghafal, tapi juga mengalami.

13
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Pengertianbelajar juga dikemukakakVahib dan Mustaglimyang
menjelaskan belajar sebagauatu aktivitas. MenurutWahib dan
Mustaglim (2003:61) fiBelajar adalah suatu prasaktif, yang dimaksud
aktif disini adalah bukan hanya aktivitas yang nampak seperti gerakan
gerakan badan, akan tetapi juga aktivda&ivitas mental, seperti proses
berpikir, mengig at dan sebagainyao.yondldanur ut
Hariyanto (2014:12) 0 Blajar adalah suatu proses dimana suatu prilaku
muncul atau berubah karna adanya respon terhadap suatwsituasi

Berdasarkarbeberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku serta peningkatan
kualitas dan kuantitas tingkah laku individu sebagai hasil dari latihan dan
pengalaman individu yang menyangkut aspsgek kognitif, afektif dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. Perubahan terjadi sebagai
akibat dari perbuan belajar indivilu. Perubahandapat berupa
pengetahuan, sikap, keterampilan dan lainya.

. Pengertian Pembelajaran

Menurut Susilanadan Cepi(2008: 1) eiinBelajaran merupakan
kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan nilai pbsitidengan memanfaatkan
berbagai sumber untuk mesnpleh iimw. MenurutWikipedia (2016)
APembelajaranmerupakan bantuan yang diberikan pendaljar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan

tabiat, serta pembentukan sikap dan


http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
http://belajarpsikologi.com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/
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Pembelajaran menimbulkan adanya interaksi anp@ndidik dan peserta
didik untuk memperoleh ilmu dan saling bertukar informasi.

Senada dengan pendapat terselibbddan AbdulHaris (2012:11)
mengemukakan b ahmeapakaR suatbpeoses yaagrteadiri
dari kombinasi dua aspek yaitu belaj@rtuju pada apa yang harus
dilakukan siswa, mengajar beriorentasi pada apa yang harus dilakuan oleh
guru sebaggpemberi pelajaran Benny (200910) mengemukakan bahwa
A Bmbelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan
terjadinya aktivias belajar dalam diri individu Dick dan Carey dalam
Benny (200911) memgemukakan bahw@ Embelajaran sebagai rangkaian
peristiwa atau kegiatan yang disampaikan secara terstruktur dan terencana
dengan menggunakan sebuah atau beberapa jenisomedia

Menumut Swono dan Hadyanto (2014: 183) i Pmbelajaran
merupakan kegiatan dimana guru mengajar atau membimbing anak
menuju proses pendewasaan difMenurut Aunurrahman(2012: 34),
fiPembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum
terdidik, menjai yang terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan
tentang sesuatu, menjasi siswa yang memiliki pengetahBambelajaran
bertujuan untuknewujudkan prilaku belajar yang efektif bagi siswa.

Berdasarkanbeberapa peng#gan di atas dapat disimpulkdrahwa
pembelajaran adalah kegiatan yang sengaja dirancang secara terstruktur
dan terencana oleh guru agar terjadinya proses belajar dan mengagar antar

pendidik dan peserta didikalhm pembelajaran juga terdapat berbagai
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kegiatan yang akan digunakan peliki untuk mencapai hasil yang
diinginkan seperti, kegiatan memilih, menerapkan, mengembangkan
strategi, model, metode, media dan lainya.
B. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pelag digunakan
untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk
kepada guru dalam mengajar.
Menurut Aunurrahman (201246)
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis datengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan
para guru untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran.
Senada dengan pendapat tersebut Bracdgnd@unurrahman (2012:
146) mengemukakan bahviaMdel pembelajaran dapat diartikan sebagai
blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing guru di dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaravielalui model
pembelajaran guru dapat membantu peselitik mendapatkan ide,
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model
pembelajaran juga berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar.
Memilih/ menentukan model pembelajangang sesudiagi peserta

didik, perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik dan

prinsip-prinsip belajar, (seperti kecepatan belajar, motivasi, minat,
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keaktivan, umpan balik/ penguatan), serta beriorentasi pada konsep
pembelajaran mutakhirTerdapat beberapa kriteria yang harus menjadi
pertimbangan guru dalam memilih model dalam pembelajaham(2012:

7) mengemukakabeberapgertimbangan yaitu:

Karakteristik tujuan pembelajaran

Jenis materi

Karakteristik anak sebagai peserta didik
Situasi atau kondisi dimana proses pembelajaran tersebut berlangsung

a0 oW

Berdasarkan kriteria tersebut dapat membmeasukanbagi guru
untuk memilih model yang paling tepat digunakan dalam pembelajaran
IPS. Salah satunya dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Coop Coop yang merupakan model pembelajaran kooperatif yang
menutut siswa aktif dalam pembelajarasesuaidengan jenis materi
(memiliki banyak sub), karakteristik peserta didik (remaja) dan situasi
pembelajaran.

Menurut HaandalamSolihatindan Raharjo (2011: 4Cooperative
mengandung pengertian berkerja sama dalam mencapai tujuan liersama
Pembelajaran kqueratif merupakan pembelajaran dengan kelompok satu
tim. Pembelajaran kooperatif bukanlah hal yang baru dalam dunia
pendidikan, dimana dalam model ini guru mendorong siswa untuk
melakukan kerja sama dalam kegiakagitan tetentu seperti diskusi dan
penggaran dengan teman sebaya. Pada pembelajaran kooperatif guru tidak
lagi mendominasi pembelajaran, sehingga siswa harus saling berbagi
informasi dan bertukar pikiran dengan sesama meraka. Pembelajaran

kooperatif memungkinkan siswa dapat meraih keberhak#étamar secara
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bersama disamping itu juga dapat melatih kemampuan sosial, kemampuan
berpikir  kritis, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan
mengemukakan pendapat, dan menerima saran. Pembelajaran kooperatif
tidak hanya memandang siswa sebagai objek pegjalb@h, namun juga
sebagai tutor bagi teman sebayanya.

Menurut Sanjaya (2008: 242) f Pmbelajaran kooperatif
merupakan model pebelajaran dengan menggunakanistesn
pengelompokan/ tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakg kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau
suku yang berbeda (heterogerPenilaian dilakukan terhadap kelompok,
dengan demikian memungkinkan bagi siswa untuk saling bekerja sama
dan berkonstribusi terhadap masmgsing kelompok.

Davidson dan Krb dalam Nur Asma (20122) mermgemukakan
b a h w aelajaii Bxooperatif sebagai kegiatan yang berlangsung di
lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide ide
dan berkerja secara kolaboratif untuk memecahkan maselahlah yang
adadalam tugas merekaPembelajaran kooperatif menekan kerja sama
antara siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan kelompok.
Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih demokratis dan terbuka, sehingga siswa dapat berperanaldifi
dalam pembelajaran. Pembelajaran tidak bersifat monoton dan bersumber

dari guru semata
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif adalahodel penbelajaran dengan
menggunakan istem pengelompokan/im kecil, yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa lain
dalam tugas yang diberikan guriModel pembelajaran kooperatif
digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat
pada siswa student oriented),untuk mengatasi permasalahan yang
ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa yang tidak dapat berkerja sama
dengan orang lain. Keberhasilan belajar menurut model kooperatif
merupakan perolehan belajar akan lebih baik apabila dilakukan bersama
sama dalam kelompdelajar kecil. Melalui belajar dari teman sebaya dan
dibawah bimbingan guru maka proses belajar dan pemahaman siswa akan
semakin mudah dan cepat terhadap materi yang dipelajari.

. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalahuknmembuat siswa
berkerja sama, belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar
dirinya dan temanya. Adapun tujuan pembelajaran kooperatif menurut Nur
Asma (20124) adalah:

a. Pencapaian hasil belajar
Pembelajaran kooperatif juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja
siswa dalam tugamigas akademik. Beberapa para ahli berpendapat
bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep

konsep yang sulit. Para pengembang model ini menunjukkanabah
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model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan
penilaian siswa pada belajar akademik dan perubahan normal yang
berhubungan dengan hasil belajar. Pembelajaran kooperatif dapat
memberi keuntungan pada siswa yang berkerja sama menyelesaikan
tugastugas akademik, baik kelompok bawah maupun kelompok atas.
Siswa kelompok atas akan njeh tutor siswa kelompok bawalsiswa
kelompok atas akan meningkat kemampuan akademiknya karena
memberi pelayanan sebagai tutor kepada teman sebayanya.

b. Peneriman terhadap perbedaan individu
Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda
latar belakang dan kondisi untuk berkerja saling bergantung satu sama
lain atas tugastugas bersama, dan melalui penggunaan struktur
penghargaan kooperfatsiswa belajar untuk menghargai satu sama lain.

c. Pengembangan keterampilan sosial
Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja
sama dan kolaborasi. Selain unggul dalam membantu siswa memahami
konsepkonsep sulit, model ini saagberguna untuk membantu siswa
menumbuhkan kemampuan kerja sama.

3. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif tidak hanya bertujuan untuk memahami
materi pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama dalam penguasaan

materi.
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Adapun karakteristik pembelajaran kooperatif menurut Sanjaya
(2008: 244246) adalah sebagai berikut:

Pembelajaran secara tim

Didasarkan pada manajemen kooperatif
Kemauan untuk berkerja sama
Keterampilan berkerja sama

apop

. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
Ibrahm dalam Trianto (2009:66-67) mengemukakan langkah
langkah model pembelajaran kooperatif sebagai berikut:
a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

b. Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau

lewat bahan bacaan.

c. Mengorganisasikasiswa lkedalam kelompok kooperat
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.

d. Membimbing kelompok berkerja dan belajar
Guru membimbing kelompekelompok behjar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

e. Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah diperlajari

atau masingnasing kelompok mempresentasikan karyanya.
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f. Memberikan penghargaan
Guru mencari caraara untuk menghargai baikpaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok.
C. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Co-op Caop
Model pembelajaran kooperatif tig@o-op Coop hampirmirip dengan
model investigasi kelompolCo-op Coop merupakan model pembelajaran
kooperatif yanderiorentasi pada tugas, lalu peserta didik mempelajari materi
yang ditugaskan pada merekdodel kooperatif tipeCo-op Coop memberi
kesempatan kepada siswa untuk berkerjaasdalam kelompokelompok
kecil. Model kooperatif tipeCo-op Coop menempatkan édlompok dalam
kerja sama satu dengan lainya untuk membahas topik kelas. Model ini
memungkinkan siswa untuk berkerja sama dalam kelompok kecil, dan
kemudian memberikan kesempatan bagi mereka untuk saling bertukar
pemahaman yanbaru dengan teman sebayank#odel pembelajaran ini
cocok diterapkan pada materi yang memiliki banyak sub, salah satunya materi
Asia Tenggara dimana masing masing siswa mendapatkan suitbofikin
yang berbeda untuk dipelajari dan diajarkan kepada téemaanya.
Slavin  (2005: 229 mengemukakan langkalangkah model
pembelajaran kooperatif tigéo-op Ceop sebagai berikut:
Diskusi kelas terpusat pada siswa
Pemilihan dan pembentukan tim
Pemilihan topik tim
Pemilihan topik kecil
Persiapan topik kecil
Presentasi kelompok kecil

Pesiapamresentasi tim
Presentasi tim

ONOORWNE
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9. Evaluasi

Berdasarkan pendapat di atas, penerapan model kooperaticipe
op Coop di awali dengan diskusi kelas terpusat pada siswa. Guru
mendorongsiswa untuk menemukan dan mgengkapkan minat mereka
terhadap pokok bahasayang harus dicakuftopik). Guru memberikan
modul pembelajaran IPS ( Asia Tenggaatgu ceramah untuk mendorong
siswa menemukan minatnya terhadap topik yang akan di.bd&bamidian
dilakukan diskusikelas yang terpusat pada siswa yang bertujuank
meningkatkan keterlibatan siswa dalam unit pembelajaran dengan
mengungkapkan dan merangsang rasa keingintahuan mereka. pasigisi
dilakuanmengaralkepada pemahaman tentang apa yakgndipelajari
dan alami dalam kaitanya dengan topik yang dibaSasel#d itu, guru
membagi siswa dalam thim yang berangotakan empat hingga lima
orang.

Selanjutnya, guru mereb kesempatan kepada siswa untugmilih
topik bagi tim mereka. Guru mendororgiswa untuk mendiskusikan
berbagai macam topik sehingga mereka dapabetapkan topik yang
paling menarik bagi tim mereka. Jika dua tim mulai menetapkan topik
yang sama, guru dapat bertindak sebagai penengah dan mendorong kedua
tim tersebut untuk mencapai kesepakathaik dengan membagi topik
tersebut maupun dengan memigtdah satu tim memilih topik lain yang
lebih menarik. Kemudian, nasingmasing tim membagi topiknya untuk

menciptakan pembagian kerja di antara para anggotanya. Maasigg
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siswa menyeleksi sebuah minitopik yang mencakup satu aspek dari topik
tim tersebut Anggota tim didorong untuk saling tukar referensi dan
sumber, namun masifgasing minitopik harus memberikan konstribusi
yang unik terhadap usaha tim. Semua anggota perlu memberikan
konstribusiuntuk keberhasilan tim merekslenurut Nur Asma (20129)

Guru dapat melakukan hal ini dengan (1) memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengevaluasi konsrblkenstribusi yang diberikan oleh
temanteman dalam tim mereka; (2) memberikan paper atau proyek
individu kepada para siswa tentang minitopik mereka; daménantau
konstribusi individu.

Setelah siswa membagi topikenjadi beberapa minitopik, masing
masing siswa diberikan kesempatan berkerja secara indikdising
masing individu bertanggung jawab terhadap minitopik yang telah dibagi.
Hal ini dapat mencamkgp kegiatan sepertpenelitian perpustakaan,
pengumpulan data melalui berbagai wawancara dan eksperimantasi,
penciptaan proyek individu, atau aktivitas ekspresif seperti menulis atau
melukis. Aktivitasaktivitas ini menuntut minat yang tinggi karena
nantnya siswaakan saling bertukar produltau pikirandengan teman
teman kelompok merekadan berkonstribus terhadap pesetasi
kelompok. Masingmasing individu mempelajari minitopik yang telah
dipilihnya menggunakan modul yang telah dibagikafetelah sisa
menyelesaikan pekerjaan individu, mereka menyajikan minitopik mereka

kepada teman satu kelompoknya. Presentasi minitopik dan diskusi di
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dalam kelompok dilakukan dengan casra yang dapat memberikan
pengetahuan atau pengalaman untuk masiaging indivdu dalam
kelompok. Selama psentasi minitopik, pembagian kerja di dalam
kelompokkelompok tersebut bisa dilakuakan sehingga ada satu anggota
kelompok yang membuat catatan, yang lain mengambil peran sebagai
pengkritik, teman yang lain berperan sebagai pkadg, dan teman yang

lain memeriksa untuk menemukan persamaan dan perbadaaan dalam
informasi yang disajikan.

Selanjutnya siswa didorong untuk mengintegrasikan semua materi
minitopik dalam presentasi kelompok. Diskusi tentang bentuk presentasi
kelompok haus dilakukan setelah sintesis mateninitopik. Bentuk
presentasi harus ditentukan oleh isi mateintuk presentasi dapat berupa
nonceramah seperti pertunjukkamisplay), peragaan (demonstrasi),
learning centerlakon pendek dan lucu, diskusi kelas gatipimpin tim,
serta menggunakapapan tulis,overhead projectormediaaudio-visual,
dan selebaranSetelah itu, masing masing kelompok mempresentasikan
hasil kelompok mnereka. Selama presentsi, yang mengendalikan kelas
adalah kelompok Anggota kelompok bertanggung jawab atas waktu,
ruang, dan berbagai sumber kelgsng digunakan selama presentasi
mereka, mereka didorong untuk memanfaatkan berbagditds kelas
sepenuhnyaSelama presentasi kelompok dapat memasukkan waktu
untuk tanygawab atau waktu untuk memberikan komentar dan umpan

balik dalam presentasinys&Selanjutnya evaluasi, menurut Nur Asma



26

(2012: 105 evaluasi dapatlilakukan pada tiga tingkat: (1) presentasi
kelompok dievaluasi oleh kelas; (2) konstribusi individu terhadsgha
kelompok dievaluasi olekemanteman dalam kelompok3) ulasan atau
presentasi minitopik oleh maskmgasing anak dievaluasi oleh guru.
Kelebihan model kooperatif tip€Co-op Cceop sebagaimam yang

dikemukakan olefNafia (2013:25) adalah sebagai betik

Melatih siswa untkimendesain suatu penemuan

Berpkir dan bertindak kreatif

Memecahkan masalah yang dihadapaszcealistis

Mengidentifikasidan melakukan penyelidikan

Menafsirkan dan megevaluasi hasil pengamatan

Merangsang perkembangakemajuan berpikir siswa untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.

~ooo0op

D. Modul
1. Pengertian Modul

Modul merupakan bahan ajar yang dapat dikembangkan dan disusun
secara sistematis oleh guru untuk menuntun siswa dalam memahami
mateai pelajaran.Modul adalah suatu unit yang berdiri sendiri dan terdiri
atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.
Menurut Asyhar 2011: 155)iModul adalah salah satu bentuk balager
berbasis cetakan yang dirancang untuk belajar secara sendiri oleh siswa
karena itu modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar séndiri
Senada dengan pendapat terseNasution (2011: 205) mgemukakan
b a h w aduliisébagai suatu unit yang leagkyang berdiri sendiri dan

terdiri atas suatu rangkaian belajar yang disusun untuk membantu siswa
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mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan seddnusus dan jelas
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (20280 ) AModul adal
seperangkat bahan ajar gandisajikan secara sistematis sehingga
penggunananya dapat bel ajar dengan at
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa modul
merupakan bahan ajar cetak yang disajikan secara sistemastis dan terdiri
atas suatwangkaian belajar yang disusun untuk membantu siswa belajar.
Penggunaan modul dalam proses pembelajaran dapat mengaktifkan siswa
sehingga pembelajaranidak lagi berpusat pada guru. Modul
memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan belajarnya
masingmasing serta dapat digunakan kapanpun dan dimanapun sesuai
dengan kebutuhan siswa.
. Kelebihan Modul
Sebagai salah satu bahan ajar cetak, modul memiliki kelebihan
tersendiri jika dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Modul yang
disusun dengabaik dapat memberikan banyak keuntungan dari berbagai
aspek, baik untuk guru maupun siswa. Keuntungan menggunakan modul
menurut Nasution (2011: 67) antara lain:
a. Memberikanfeedbaclatau balikan yang segerardterus menerus
b. Dapat disesuaikan dengan kemasap anak secara individual
c. Memberikan secara khusus pelajaran remedial untuk membantu anak

dalam mengatasi kekurangannya
d. Membuka kemungkinan untuk melakukan test formatif.
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3. Karakteristik Modul
Modul menpunyai beberapa &rektiristik tertentu misalnya

berbentuk unit pengajaran yang lengklagrisi rangkaian kegiatan belajar
yang disusun secara sistematiserisi tentang tujuan belajar yang
dirumuskan secara jelas dan memungkinkan siswa untuk belajar mandiri.
Sebuah modul dapat dikatakan menarik apaivitamenuhi karakterisik
sebuah modul. Karakteristik modul menurut Rahman dan Amri (2012: 93)
adalah sebagai berikut:

. Dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri

. Program pembelajaran yang utuh dan sistematis

Mengandung tujuan, bahan/ kegiatan dan evaluasi

. Disajikan secara komunikatif, dua arah

. Diupayakan agar dapat mengganti beberapa peran pengajar

Cangkupan bahasan terfokus dan tarukur
Mementingkan aktivitas belajar pemakai

Q0o 0oT

4. Langkah-Langkah Penulisan Modul
Modul pembelajaran merupakan salah satu bahajabejang dapat
dimanfaatkan siswa secara mandiri. Modul yang baik harus disusun secara
sistematis, menarik, dan jelas. Penulisan modul dapat mengacu pada
langkahlangkah seperti yang dikemukakan oleh Departemen Pendidikan
Nasional (2008: 21) berikut:
a. Analisis SK dan KD, analisis dimaksudkan untuk menentukan materi
materi mana yang memerlukan bahan ajar
b. Menentukan judujudul modul, judul modul diitentukan atas dasar-KD

KD atau materi pembelajaran yang terdapat dalam silabus
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c. Pemberian kode modul, kode tho diperlukan guna memudahkan
dalam pengelolaan modul.
d. Penulisan modul, penulisan modul dapat dilakaukan dengan langkah

langkah sebagai berikut:

1) Perumusan KD yang harus dikuasi

2) Penyusunan materi

3) Urutan pembelajaran

4) Struktur bahan ajar/ modul

E. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar ialah perubahan yang terjadi pada
individu karena tingkah laku belajaAktivitas belajar ummnya disertai
perubahan tingkah lakdenurut Dmyati dan Muljiono (2009: 100 Ha s i |
belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai
dengan skala nil ai berupa huruf, kat a,

Pada dasarnya hasil belaj merupakan suatu kemampuan berupa
keterampilan dan prilaku baru sebagai akibat latihan atau pengalaman.
Sebagaimana yang kd#imukakan Abdurrahman daladihad dan Abdul
(2012:1 4) , A Hasi | bel aj ar mer upakan keme
kegiatan bela r Menurut Sudjana 2013: 22) fiHasil belajar adalah
kemampuarkemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajarnga.
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Menurut Kunandar (2015 2 ) AHasi | bel ajar adal e
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maugsikomotor yang dicapai
atau di kuasai peserta di di k setel ah
Suprijono (2012:7) berpendapat bahwa ldsil belajar adalah perubahan
prilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan
saja. Hasil belajar dapat dilihat saat proses belajar maupun diakhir
pembelajaran pada saat dilakukanya tes. Hasil belajar merupakan gambaran
dari pemahaman materi yang telah dipelajari siswa selama proses
pembelajaran dan ditandai dengan adanya perubahan tingkiayalads dapat
diamati dan diukur.

Bloom dalam Suprijono (20128) menjelaskan bahwa hasil belajar
mencakup beberapa kemampuaRertama domain kognitif adalah
knowlodge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contohppgication (menerapkan), analysis
(menguraikan, menemukan hubungandynthesis (mengorganisasikan,
merencanakan, membentuk bangunan baru)estalution(menilai). Kedua
domain afektif adalaheceiving(sikap menerima), responding (memberikan
respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi).Ketiga, domain psikomotor meliputinitiatory, pre-routine,
dan rountinized Domain psikomotor mencakup keterampilan intelaktual,

teknik, fisik, social, manejerial, dan intelektual.
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F. Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)

Hakekatnya manusia adalah makhluk sosial. Semenjak manusia lahir ia
membutuhkan manusia lainya untuk melanjutkan kehidupanya. Hubungan
sosial telah terjadi dari orarayang sekitar ketika manusia dilahirkan.
Menurut Trianto (2012:171)illmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum dan budaya

lImu pengetahuan s@al (IPS) dirumuskan atas dasar realita dan
fenomem sosial dari aspek dan cabarapang ilmu sosial.Senada dengan
pendapat tersehuSapriya (2012:7) juga mengemukakan bahwaMta
pelajaran IPS merupakan sebuah mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran
sejarah, geografi, dan ekonomi serta matgjqoela ilmu sosial lainya

Trianto (2012:174175) mengemukakan karakteristik mata pelajaran
IPS di SMP/Mts sebagai berikut:

1. llmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari-unsur geografi,
sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegarsasiplogi, bahkan
juga bidang humaniora, pendidikan, dan agama.

2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berskala dari struktur
keilmuan geografi, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas sedimikian rupa
sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (temantert

3. Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai
masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan
multidisipliner.

4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa
dan perubahan kehidupan masgkat dengan prinsip sebab akibat,
kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan

masalah sosial serta upaypaya perjuangan hidup agswrvive seperti
pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.
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PembelajaranAS bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan, untuk membuat keputusan dan memberi alasan untuk
kepentingan masyarakat sebagai warga Negara yang baik, dari beragam
budaya. Solihatin dan Raharjo (2011:15) menyatakan bahdipian dari
pendidikanIPS ialah untuk mendidik dan memeberi bekal kemampuan dasar
kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat,
kemampuan dan lingkunganya, serta bekal bagi siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi Sapriya (2012: 201)
mengemukakan bahwa Mlalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan
untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis dan
bertanggung jawab, serta warga Negara dunia yang cinta@amai

Menurut Awan Mutakin dalam Trianto (201P76) tujuarpembelajaran
lImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap -nilai sejarah dan
kebudayaan masyarakat.

b. Mengetahui dan memahami konsep dasar deampu menggunakan
metode yang diadaptasi dari ilAlmu sosial yang kemudian dapat
digunakan untuk meemecahkan masatasalah sosial.

c. Mampu menggunakan modelodel dan proses berpikir serta membuat
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang Heakgndi

masyarakat.
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. Manaruh perhatian terhadap 4sisu dan masalamasalah sosial, serta
mampu membuat analisis yang Kkritis, selanjutnya mampu mengambil
tindakan yang tepat.

. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun
diri sendiri agarsurvive yang kemudian bertanggung jawab membangun
masyarakat.

. Memotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral.

. Fasilitator di dalam suatu lingkungan yang terbuka dan tidak bersifat
menghakimi.

. Mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang baik dalam
kehidupannya dan mengembangkan kemampuan siswa menggunakam
penalaran dalam mengambil keputusan pada setiap persoalan yang
dihadapinya.

Mata pelajaran IPS pada jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah

pertama bersifat terpaduni{egrated dari sejumlah nta pelajaran yang

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter pseserta didik. Sapriya (2012:

201) mengemukakan tujuan mata pelajaran IPS SMP/ MTs sebagai berikut:

1) Mengenal konsegonsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat

dan lingkungan

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis, dan kritis, rasa ingin

tahu, inkuiri, memcahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan

sosial
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3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nid&i sosial dan
kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkerja sadan berkompetensi
dalam masyarakat majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Kaitan Penelitian dengan Kawasan Teknologi Pendidikan

Menurut Miarso (20076 ) ATeknol ogi pendi di kan
proses yang kompleks dan terintegrasi melipn#inusia, alat, dan sistem
termasuk diantaranya gagasan prosedur dan organisdsiknologi
pendidikan berusaha memecahkan masalah, memfasilitasi pemecahan
masalah pada manusia, sepanjang hayat, dimana saja, kapan saja, dan dengan
cara apa saja dan olehaga saja. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Prawiradilaga (20073 02) menyat akan bahwa ATeknol c
teori dan praktek dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan
dan penilaian proses dan sumbernm unt uk
diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi pendidikan mengandung empat
komponen utama yaitu teori dan praktik, desain pengembangan pemanfaatan,
pengelolaan penilaian proses dan sumber, serta sistem untuk belajar.

Menurut AECT dalam Warsita (200820) dafnisi teknologi
pendididikan 1994 berlandasan lima garapan, yaitu: (1) desain, yaitu adalah
proses untuk menentukan kondisi belajar dengan tujuan untuk menciptakan
strategi dan produk, (2) pengembangan adalah proses penerjemahan
spesifikasi desain ke dalatentuk fisik, di dalamnya meliputi, teknoligi

cetak, teknologi audiisual, teknologi berbasis komputer dan multimedia,
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(3) pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk
belajar. Fungsi pemanfaaatan sangat penting karena membicaratkan ka
antara peserta didik, (4) Pengelolaan, meliputi pengendalian teknologi
pembelajaran melalui: perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian dan
supervisi, (5) penilaian merupakan penetuan memadai tidaknya pembelajaran
dan belajar.
Berdasarkan hal tezbut, maka model pembelajaran kooperatif tipe
op coop terkait pada kawasan desain karena terdapat proses untuk
menentukan kondisi belajar dengan tujuan untuk mencapai strategi dan
produk, meliputi penerapan berbagai teori dalam melakukan perencanaan
suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dan sistematik.
Serta modul yang digunakan sebagai media bantuan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran termasuk ke dalam kawasan pengembangan.
Pengembangan terhadap modul, dilanjutkan pada tahapanggunaan
ataupun pemanfaatan media oleh guru, yang termasuk ke dalam kawasan
pemanfaatan.
H. Penelitian yang Relevan
1. Ni Luh Pt. Noviatari, MG Rini Kristiantari dan | Kt. Adnyana Putra
(2014) dal am | urPRergaruh WadelgPenibaajajau d u | A
Kooperatif Tipe Ceop Coop dengan Media Video Terhadap Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus VI Abiansémalme ny i mpul k an
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model

pembelajaran kooperatif tipgo-op Ccop dengan media video terhadap
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hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus VI Abiansemal MaiMie#iar

Bhuana dibandingkan pembelajaran konvensidRatarata hasil belajar

pada kelas eksperimen sebesar 73sg€dangkan rateata hasil beljar

kelas kontrol sebesar 60,25

. M. Arief Rikisman( 2015) dal am jur nRehgaryha yang
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe @p Cceop dalam Pembelajaran

Geografi pada Materi Hidrosfer (Penelitian pada Kelas X SMA Negeri 4
Gorontal@ menyi mpul kan bahwa terdapat pe
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran koopera@ictipe

Co-op dengan model pembelajaran langsung. Raiia hasil belajar pada

kelas eksperimen sebesar 64,88 sedangkarrai@ahadi belajar kelas

kontrol sebesar 54,89.

. Irwan (2014 dalamj ur nal ny a yPangajuh Madul Tavhddap A

Hasil Belajar Siswa ada Materi Keanekaragaman Hayati SMMegeri 9

Pontianalo menyatakan bahwa mo d u | me mber
terhadap hasil belaj siswa pada materi keanekaragaman hayati di kelas

X SMA N 9 Pontianak dengan konstribusi sebesar 40.66%. Persentase
ketuntasan pada kelas eksperimen (diajarkan menggunakan modul)
sebesar 97% sedangkan pada kelas kontrol (diajarkan dengan buku lain)

sebear 77.14 %.

. Hot man Sitanggang (2014) defelem j urn
Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Modul Belajar dan Motivasi

Bel ajar Ter hadap Has i | meByathkanjbahwa Fi s i k &
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berdasarkanung= 113,77 dan fwe= 1.74 untuk (8 = 34;34) pada taraf
signifikasi 0.05, karenankung > Fabeljadi dapat disimpulkan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif berbantuan modul
lebih tinggi secara signifikan dibanding dengan hasil pembelajaran
kooperatif tanpa modul

Kerangka Konseptual

Salah satu model yang dapat digunakan pada proses pembelajaran
adalah model pembsaran kooperatif tipe @€op Coop, yang menuntut
keaktifan siswa serta partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada
pembelajaran kooperatif kiegan belajar lebih banyak dilakukan siswa. Guru
hanya membimbing dan membantu siswa dalam pencapaian tujuan
pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tiggo-op Caop membimbing siswa
agar aktif dan termotivasi selama peaaiaran. Diharapkan modeli dapat
meningkatkan minatan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) karena dalam model ini siswa dipicu untuk
menemukan pertanyaan atau masalah, menjawab masalah tersebut,
menanggapinya, kemudian menyimpulkan sendiri.

Pembelajaran kooperatif dengan tiggo-op Ccop menurut Slavin
(2005 229 memiliki sembilan langkah yakni: 1) diskusi kelas yang terpusat
pada siswa, 2) siswdibagi menjadibeberapa timyang terdiri atas empat
sampai enam orang Yyang diselgingan tahagpembagiantim. 3) tim/

kelompokmemilih topik untukmasingmasing timnyayang disebut dengan
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tahap pembagian topik, 4) siswa membagi topik menjadi minitopik yang
disebut dengan tahap gmilihan topik kecil 5) setiap siswa kemudian
menguasai nmitopik yangdidapatnyayang disebut dengatahap persiapan
topik kecil, 6) siswa di dalam kelompok mempresentasikan minitopik yang
telah dikuasainya di dalam kelompok hal ini disebut dengan tahap persentas
topik kecil 7) kelompok kemudian mengintegrasikan semuaitapuik
sehingga mejadi sebuah topik yang utuh hal ini disebut dengap tah
persiapan persentasim, 8) kelompok mepersentasikan topik kelompoknya
ke depan kelas dan kelompok lain menanggapi yang diskmgan tahap
persentadsiim, 9) kemudian tahap sejatnya adalah tahap evaluasi.

Penerapan model pembelajaran kooperatif@p®p Coop berbantuan
modul merupakan salah satu alernatif untuk meningkatkan minat dan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dengan menerapkan model
pembelajran kooperatif tip€o-op Coop berbantuan modul ini siswa dapat
terlibat langsung dalam proses pemjagkn sehingga akan berpengaruh
terhadap hasil belajaKerangka konseptual dalam penelitian ini, dapat

digambarkan melalui bagan berikut:
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Proses Pembelajaran 1P

A\ 4 A 4

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
A\ 4 A 4
Menerajgan Model MenerapkarnPembelajaran
Pembelajaran Kooperati Konvensional
Tipe Co-op Coop
berbantuan media modul

A 4 v

Tes Hasil Belajar Tes Hasil Belajar

. Uji t

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian karena dari
hasil pengujianhipotesis merupakan jawaban dari masalah yang ditemukan.
Adapun hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

Hy: Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
kooperatif tipeCo-op Coop berbantuan modulerhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS kdMsdi MTsN V Koto Kabupaten

Padang Pariamapada taraf signifikand0.05.



BAB Il
METODE PENILITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatailQuasy Eksperimeni enurut Sugiyono (2014: 77)iDesain quasy
eksperimental ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi spenumya untuk mengontrol varabel-varabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimeno. Penedlitian eksperimen merupakan
penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan pedakuan secara
terencana sesuai dengan batasan-batasan yang ada.

Penelitian eksperimen menurut Wiersma dalam Zen (2012: 8)

di defeni si skan sebagai, -Rugangayla lsatup e ne | i 1
variabel bebas, yang disebeatb a g a i var i ab BénureAiBnper i men
(201229 A Penel i tian kuantitatif adal ah pe
mejawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap
variabetvariabel tertentu, sehingga menghasilkan simpaiarpulan yang

dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks wdktu situasi serta jenis data

yang dikumpulkan terutama data kuantitatif.

Berdasarkan pendapdi atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan
manipulasi perlakuan secara terencana denganyadeompromi dalam
menentukan validitas internal dan eksternal sesuai dengan bhtdaaan

yang ada.

40
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Penelitian ini bertujuan untuk melihagengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipgo-op Cceop berbantuan modukerhadap hasil
belajar siswa padmata pelajarahmu Pengetahuan Sosial di MYs/ Koto
Kabupaten Padang Pariamdtada penelitian ini digunakan du&elasyaitu
satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran ktibpipeaCo-op Co
op berbantuan modul dengan jumlah siswao2éngdan kelas kontrol diberi
perlakuan dengapembelajaran karensional dengan jumlah siswa @fang.
Penelitian ini dilakukan untuk melihgberbandinganhasil belajar dari
kegiatan belajadenganmenerapkamodel pembelajaran kooperatif tim-
op Coop berbantuan modutan tanpa menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipeCo-op Ceop berbantuan modul
Populasi dan &mpel
1. PopulasiPenelitian

Menurut Sugiyono (201261)p ol ul asi diartikan
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudi an ditarik kesimpulannyao. Popu

namun juga objek dan bendzenda lainya, termasuk seluruh sifat dan
karakteristik yang dimiliki objek tersebut.

Senada dengan pendapat tersebut Zen (2012: 30) menyatakan
APopul asi dalam ©penelitian adal ah

(diamati, diwawancarailan sebagainya) dimana sipeneliti akan menarik

k
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suatu kesimpulan tentang obyek ituo.
adalah keseluruhan obyek yang diteliti, baik berupa orang, benda,
kejadian, nilai maupun hddal yang terjadi.

Berdasarkan pendapat papdt di atas dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti (diamati, diwawancarai
dan sebagainya) dimana sipeneliti akan menarik kesimpulan tentang objek
itu berupa orang, benda, peristiwa dan kejadian. Dari penelitian yang
dilakukan, yang akan diambmenjadi populasi adalakiswa kelas IX
MTsN V Koto Kabupaten Padang Parian@ada tahun ajaran 2016/2017
yang terdiri dari tiga kelas belajaengan jumlah siswa sebanyak 61
orang.

. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (20126 3 )Sampé@l adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasMenurut Arifin (2012:215)

A Sampel adal ah sebagian dari popul as
juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini
(miniatur popuétion) i .

Berdasarkan pendapat pendapat di aasat disimpulkan bahwa
sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili populasi tersebut.
Penarikan sampeldalam penelitian inidilakukan denganPurposive
Sampling terhadap siswa kelasMenurut Zen, (2012: 32)Purposive

Samplingadal ah APenari kan sampel di dasar
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maksud tertentu. Penetapan daerah kecil oleh sipeneliti merupakan
| angkah pokok dal am hal i ni 0.

Menurut Arifin (2012:2 2 1Burpdsive Samplingdalah suatu cara
penganbilan sampel yang berdasarkan pertimbangan dan atau tujuan
tertentu, serta berdasarkan -@nii atau sifatsifat tertentu yang sudah
di ket ahui sebelumnya 0. Tekni k i n
pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktugaerdan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Pengambilan
sampel dengan teknik bertujuan ini cukup baik karena sesuai dengan
pertimbangan peneliti sendiri sehingga dapat mewakili populasi.
Keuntungannya terletak pada ketepatanepgnmemilih sumber data
sesuaidengan variabel yang diteliti,athm pearikan sampel tidaklah
selalu semua anggota populasi seluruhnya yang diteliti. Cukup dengan
mengambil sebagian dari populasi, jika populasi tersebut cukup homogen.

Sampel yang ditelitdiambil dariduakelas yang homogen dengan
mempertimbangkan kondisi belajar siswa, waktelajar siswa serta
karakteristik siswanya yang memiliki tingkatan yang tidak jauh berbeda
seperti memiliki jumlah siswa yang sama, memiliki jumlah nilai-rata
yang tidak jauh berbeda, guru yang mengajar pada kelas sampel
merupakan guru yang sama, serta sarana dan prasarana yang digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran juga sama. Adapun yang menjadi

kelas sampelaitu kelas IX.C dan kelas IX.BKelas IX.C dijadikan
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sebagai kelas eksperimetiengan jumlah sisav20orangdankelas 1X.B
dijadikan sebagai keld®ntroldengan jumlah siswany® orang

Tabel 2. Tabel Populasi dan Sampel Penelitian

No | Kelas | Jumlah Siswg Nilai Ratarata | Populasi | Sampel
1. | IX.A |21 Orang 71.6 \%
2. | IX.B | 200rang 68.9 \% \%
3. | IX.C |20 Orang 69.8 \% V
Jumlah 61 Orang 40 Orang

(Sumber : Data Guru Mata PelajardRSKelasIX MTs N V Koto
Kabupaten Padang Pariamgn

C. Desain Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitigpenulis perlu membuat desain
penelitian. Desain penelitian merupakan langleatgkah lengkap yang perlu
diambil sebelum eksperimen dilakukan, agar data yang diperlukan dapat
diperoleh sebagaimana mestinya dan dapat dianalisis secara obyektif serta
dikumpukan sesuai dengan permasalahan yang dibahas.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah diuraikan di atas,
maka pada desain penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tif@-op Coop berbantuan rnaul terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran llmu PengataBosial (IPS) Kelas
IX di MTsN V Koto Kabupaten Padang Pariaman.

Rancangan penelitian menggunakan model kooperatiCapap Ceop
berbantuan moduldengan tahap pelaksanaan penelitiapat digambarkan
sebagai berikut:

1. Menentukan dua kelas sampel, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol
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2. Menjalankan proses pembelajaran IPS pada dua kelas sampel. Pada kelas
eksperimen pembelajaran dilaksanakan  dengan menerapkan model
kooperatif tipe Co-op Cceop berbantuan modusedangkan pada kelas
kontrol mengguakan pembelajaran konvensional.

Tabel 3. Desain Penelitian

No | Kelas Perlakuan | Hasil
1 | Eksperimen | X T
2 | Kontrol - T
Keterangan:
X = Perlakuan dengan menggunakan maeehbelajaran
kooperatif tipeCo-op Coop berbantuan media modul
- = Perlakuan dengan pembelajaran konvensional
T = Test hasil belajar

3. Pada akhir kegiatan pembelajaran, kedua kelas sampel diberi tes akhir
yang sama mengenai materi IPS untuk melihat hasil bedeggara pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Variabel

Menur ut Sugiyono (2012:2) variabel p
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudidarik

kesi mpul anyabo.
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Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :
1. VariableIndependerfVariabel Bebas)

Variabel ini sering disebut sebagai varialsimulus prediktor,
antecedentdalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.
Menurut Sugiyono(2012: 4)fiVariabel bebas adalah merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat)

Variabel bebas dalam pditian ini adalah perlakuan yang diberikan
kepada siswa, yaitu model pembelajaran kooperatif @Gpeop Coop
berbantuan moduwalam proses belajar mengajar.

2. Variable Depender{Variabel Terikat)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Menurut Sugiyono (2012: 4)AVariabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, kareaknya variabel bebas
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar ilmu pengetahuan
sosial siswa yang diperoleh melalui tes yang diberikan kepada siswa
setelah diterapkanya model pembelajaran kooperatif Gip®p Coop
berbantuamoduldalam proses pembelajaran.

E. Jenis Data dan Sumber @&ta
1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini berupa data primer yaitu data yang

diperoleh langsung dari hasil belajar siswa yang belaangan
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menerapkamodel pembelajaran kooperatif tigm-op Coop berbantuan
modul (eksperimen) dengan hasil belajasiswa yang belajar dengan
menerapkamembelajarakonvensional (kontrol) pada mata pelajalias
di kelasIX MTsN V Koto Kabupaten Padang Pariam®&mata diperoleh
langsung dari hasil evaluasi yang dilakn di kelasIX.C (Eksperimen)
danIX.B (Kontrol) diMTs N V Koto Kabupaten Padang Pariaman
2. Sumber Data
Sumber datgang diambil dari penelitian ini diperoleh langsung dari
sumber yaitu nilai siswa MTsN V Koto Kabupaten Padang Pariaman pada
kelas IXC dankelas IX.B semester Tahun Pelajaran 2016/ 20yang
telah ditetapkan sebagai sampel penelitian ini
F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah tes. Tes digunakantuk memperoleh data yang lebih lengkap dari
hasil lembaran jawaban siswa saat melakukan latihan dalam kegiatan
pembelajaran
2. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data dari penelitian ini adalah menggunakan
lembaran tes dan lembaran jawabgaing digumkan untuk melihat hasil
belajar siswa yang diberikan pada kedua sampel penelitian (kelas

eksperimen, dan kelas kontrol).
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam Syafril (ZA®: 211 bertujuan untuk melihat
apakah data kedua sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau
tidak. Teknik yang digunakan untuk uji normalitas data ini adalah uji
Liliefors dengan rumus Syafril (2010: 212) dengan langkalykah
sebagai berikut:
a. Urutkan data dari yang paling kecil sampai paling besar.
b. Hitung Z untuk setiap data menggunakan rumus sebagai berikut :

X - X

Rumus Z, =
S

Keterangan :

X = data yang dicag nya

X = nilai ratarata dari sampel

S =simpangan baku

c. Hitung F(zi) untuk setiap data yang dibakukan dengan mempedomani
data distribusi normal baku dengan cara :

1) Jika Z mempunyai angka yang bertanda negatif, lihat angka yang
sejajar dengan angka @gada abel dan kemudian hitung Oi5angka
tersebut.

2) Jika Z bertanda positif, maka F(Zi) adalah 0,5 ditambahkan angka

dalam daftar yang sejajar nilai Zi.
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d. Hitung S(zi) untuk setiap data dengan cara membagi nomor urut dengan
jumlah data (sampel)
Catatan : Jikadua buah data mempunyai nilai yang sama maka, S(zi)
sama untuk kedua data tersebut yaitu nomor urut terakhir

dari data yang sama itu dibagi dengefjumlah sampel).

e. Hitung selisih F(Zi) dengan S(Zi) untuk setiap data.

f. Ambil angka yang paling besar daelisin F(Zi) dengan S(Zi) dan
bandingkan dengan nilai tabel sesuai dengan jumlah data. Kalau harga
F(Zi) i S(Zi) lebih besar dari nilai tabel, maka berarti data tidak normal
dan jika harga F(Zi) S(zi) lebih kecil dari tabel berarti data tersebut
distribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam Syafril (20: 207 bertujuan untuk
mengetahui apakah data kelas sampel dalam penelitian ini sudah berasal

dari populasi yang homogen.

Untuk menguji homogenitas dilakukani Bartlett dengan langkah

langkah sebagai berikut :

a. Hitung (dk) Log $ seperti pada tabel dibawah ini :



50

Tabel 4. Tabel Perhitungan (dk) Log $

Sampel | Dk 1 S° LogS | (dk)Log S°

ke dk

1 n;-1 1/(m-1) S/’ Log S° | (m-1)Log S°

2 n-1  |[Umn-1) |S? Log S® | (n-1)Log S?

K n-1 | Un-1) |SP Log S* | (n-1)Log &
1

Jumiah | x () | < () |- - x (1i)Log S

b. Hitung varians gabungan dari sampel dengan cara sebagai berikut:

. @0-1389
é (ni - 1)
c. Hitung Log dari 8atau Log dari varian gabungan
d. Hitung satuan B dengan rumus :

B=(LogS) x-1)( n

e. Untuk uji Bartlettdigunakan statistik chi kuadrat dengan rumus :

x*=(Ln10){B-x { 1) LogS?%
1n 10 =2,3026— logaritma asli dari bilangahO

f. Bandingkan hasil perhitungaﬁmungdengan tabel
. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam Syafril (2010: 176) digunaksest,
terlebih dahulu data yang digunakan, diuji apakah data tersebut

berdistribusi normal dan kelompok data bervariansi homogen.
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Maka selanjutnya dipakai rumuseist sebagai berikut:

| Y% Yoo
O p U p
Keterangan:
t = Beda rataata X X,
X, = Ratarata kelompok eksperimen
X, = Ratarata kelompok kontrol
SD* = Varians
SD = Standar deviasi
N, = Jumlahkelompok eksperimen
N, =Jumlah kelompok kontrol

Harga tawel diperoleh dari daftar distribusi t dengan derajat kebebasan,
dk = + np - 2 untuk taraf nyata 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%. Harga
thiung kemudian dibandingkan dengartabel yang terdapat dalam tabel

distribusi t.
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H. Prosedur penelitian

Adapun prosedur atau langkingkah yang ditempuh dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Observasi kesekolah

b.

C.

d.

Penentuan jadwal penelitian.

Menetapkan konsep atau pokok materi yang akan diteliti di kelas
Merancang dan mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus,
RencanaPelaksanaaPembelajaran (RPP) berdasarkan pokok bahasan

yang akan diajarakan pada silabus.

. Mempersiapkan soal tdsasil belajar berbentuk obyektif atau pilihan

ganda beserta kunci jawaban

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pelajaran berdasarkan RPP yang telah dirancang.

b. Pada kelas eksperim@embelajaramilaksanakan dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tig@-op Coop berbantuan modul

. Pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan

model pembelajaran konvensional.

. Tes akhir hasil belajar siswa kedua kedksperimen dan kela®itrol.

Pelaksanaan penelitian ini merupakan pemberian perlakuan selama
proses pembelajaran, perlakuan yang diberikan berbeda antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol.
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3. Tahap Penyelesaian

a.

b.

Menganalisis tes akhir
Melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakdata yang

diperlukan berdistribusi normal atau tidak.

. Melakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data kedua

kelpompok sampel berasal dari kelompok yang homogen atau tidak.

. Melakukan uji hipotesis dengan menggunakan tekieistt



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN V Koto Kabupaten Padang
Pariaman. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tiggéo-op Caop berbantuan modul terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IX di MTsN V Koto Kabupaten
Padang Pariaman.

Data yang di deskripsikan dalam penelitian ini terdiri dari dua
kelompok yaitu data yang diperoleh dari hasil belajar siswa kel& IX
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif @Qoeop Ccop
berbantuan modul sebagai kelas eksperimen, dan data yang diperoleh dari
hasil belajar siswa kelas IX.B yang menggunakan model pembelajaran
konvensional sebagai kelas kontrol.

1. Data Hasil Behjar Siswa dengan Menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Co-op Ceop Berbantuan Modul

Data hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipeCo-op Coop berbantuan modul diperoleh dari kelas IX.C
MTsN V Koto Kabupaten Padang fanan, dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial semester 2 tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah
siswa sebanyak 20 orang. Data tersebut diambil setelah dilakukan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Co-op Coop berbantuan mad pada pokok bahasan Asia Tenggara.

Berdasarkan tes yang dilakukan, nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah
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95 sedangkan nilai terendah yang diperoleh adalghuek lebih
lengkapnya rentangan interval skor data nilai hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif ti@m-op Coop
berbantuan modul (kelas eksperimen) dapat dilihat pada tabel di bawah
ini :

Tabel 5. Data Nilai Hasil Belajar IPS Kelas Eksperimen (1X.C)

dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Co-op Cceop Berbantuan Modul

Kelas Interval Titik Tengah f %
91-95 93 3 15%
86-90 88 3 15%
81-85 83 5 25%
76-80 78 4 20%
71-75 73 3 15%
66-70 68 1 5%
61-65 63 0 0%
56-60 58 1 5%

Jumlah 20 100%

Berdasarkantabel di atas terlihat bahwa, kelas interval yang
memiliki frekuensi absolut tertinggi adalah kelas interval dengan skor 81
85 dan yang terendah kelas interval dengan skeg56$elain itu, dari
keseluruhaan skor yang diperoleh siswa dapat diketahui bahwa jumlah
skor yang berhasil dicapai adalab32.5dengan nilai ratsata81.62dan
Standar Deviasi sebesar 8.59 (Lampi@n dari tabel diatas dapat
dilihat interval nilai siswa yang memperoleh hasil belajar denganétilai

sampai dengan nilaB9
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Untuk lebih jelanya dapat dilihat pada gaml2adi bawabh ini.

6

5

N

Frekuensi

58 63 68 73 78 83 88 93
Titik Tengah

Gambar 2. Histogram Distribusi Data Nilai Kelas Eksperimen
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Co-op Caeop berbantuan Modul

. Data Hasil Belajar Siswa dengan Menerapkan Model Pembelajaran
Konvensional

Data hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran
konvensional diperoleh dari kelas IX.B MTsN V Koto Kabupaten
Padang Pariaman, dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial semester
2 tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa sebanyak 20 oraag. Da
tersebut diambil setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran konvensiormmda pokok bahasan Asia Tenggara.
Berdasarkan tes yang dilakukan, nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah
90 sedangkan nilai terendah yang diperoleh ad&?2.5 untuk lebih

lengkapnya rentangan interval skor data nilai hasil belajar siswa dengan
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menerapkan model pembelajaran konvensional(kelas kontrol) dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 6. Data Nilai Hasil Belajar IPS KelasKontrol (IX.B)
dengan Menerapkan Model Pembelajaran Konvensional

Kelas Interval Titik Tengah f %
86-90 88 2 10%
81-85 83 2 10%
76-80 78 6 30%
71-75 73 4 20%
66-70 68 1 5%
61-65 63 2 10%
56-60 58 2 10%
51-55 53 1 5%

Jumlah 20 100%

Berdasarkantabel di atas terlihat bahwa, kelas interval yang

memiliki frekuensi absolut tertinggi adalah kelas interval dengan skor 76

80 dan yang terendah kelas interval dengan skatO6éan 5155. Selain

itu, dari keseluruhaan skor yang diperoleh siswa dapatatlidebahwa

jumlah skor yang berhasil dicapai adala#85 dengan nilai rataata

74.25dan Standar Deviasi sebesar 9.97 (Lampl@ndari tabel diatas

dapat dilihat interval nilai siswa yang memperoleh hasil belajar dengan

nilai 52.5sampai dengan nilai09 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar3.
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Frekuensi

53 58 63 68 73 78 83 88
Titik tengah

Gambar 3. Histogram Distribusi Data Nilai Kelas Kontrol dengan
MenggunakanModel Pembelajaran Konvensional

Untuk melihat perbandingan nilai hasil belajar kelas yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe&Co-op Coop
berbantuan modul (kelas eksperimen) dan model pembelajaran
konvensiona(kelas kontro), dapat dilihat pada tabberikut
Tabel 7. Data KesimpulanHasil Belajar IPS Siswadengan

Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op

Coop Berbantuan Modul dan Model Pembelajaran
Konvensional

Variabel Model Pembelajaran Model
Kooperatif Tipe Co-op Co Pembelajaran
op Berbantuan Modul Konvensional
N 20 20
Skor Tertinggi 95 90
Skor Terendah 60 52.5
Jumlah Nilai 1632.5 1485
Rata-Rata 81.62 74.25
SD 8.59 9.97
SO 73.86 99.40
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Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk melihat pengaruh dari model
pembelajaran kooperatif tip€o-op Coop berbantuan modul pada kelas
eksperimen dammodel pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Mendapatkarkesimpulan dari hasil penelitiapeneliti melakukaranalisis
data melalui uji hipotesis secara statistik. Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakahipotesis diterima atau ditolaklalam melakukan uji
hipotesis peneliti melakukamargkahlangkah uji hipotesis melalui uji
normalitas dan uji homogenitas pada kedua kelas sampel terlebih dahulu,
kemudian dilakukan uji hipotesis.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berasal dari data yang berdistribusi normal atau tidak. Pada uiji
normalitas ini digunakan ujLiliefors seperti yang dikemukakan pada
teknik analisis data.
Jika Lnitung> Ltaveimaka da berdistribusi tidak normal
JikaLnitung < Ltaveimaka data berdistribusi normal
Analisis normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
terdapat pada lampirat3 dan 14 Berdasarkan uji normalitas kelas
eksperimerdankelas kontrol di perolefpiwung dan Lavelpada taraf nyata

0,05 untuk N= 20 seperti pada Tabé&l
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Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Kelas J N L hitung L tabel Keterangan
Eksperimen 20 0.098 0.190 Normal
0.05
Kontrol 20 0.084 0.190 Normal

Berdasarkan tabel terlihat bahwa uji normalitas dilakukan terhadap

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil

pengujian menunjukkan bahwa pada kelas eksperimgihgL0.098

sedangkan ¢pe 0, 190

unt uk

U 0 , Ohﬁ,mg < utal{éli

ber ar

(0.098& 0.190), maka data berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada lampiran 13. Sedangkan pada ketasokdiperoleh

Lhitung 0.084sedangkan dpe0 . 1 9 0

unt uk rtitbahva L%, -

< Ltabel (0.084 < 0.190), maka data berdistribusi normal. Untuk lebih

jelasnyadapat dilihat pada lampiran 14.

. Uji Homogenitas

Pengujian persyaratan yang kedua adalah pengujian homogenitas

dengan menggunakaruiji
mengetahui apakah data berasal dari kelompok yang homogen, antara

kelas eksperimemlengan kelaskontrol Jika chi kuadrat hitung < chi

Barlett. Pengujian

ini bertujuan untuk

kuadrat tabel berarti data berasal dari kelompok yang homogen. Hal ini

sesuai dengan apa yadidgemukakanSyafril (2010: 208) b a h wa

hasil

ber asal

per hiugl eda m & dieibdrasti bahwa dats

dar i

kel ompok

AJ i

n

k a

yZauh, gbihtbesato g e n |

C
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dari “pamdlkaled ompok ter seb ®erhitungadaik h o mo ¢

homogenitas terdapat pada lampirdn Hasil perhiungan dapat dilihat

pada Tabe8.
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Kelas ] G hitung G tabel Keterangan
Eksperimen | o5 0.481 3,841 Homogen
Kontrol

Berdasarkartabel di atas, tampak bahwa harga Chi Kuadigt (
hitung adalah 0.481sedangkan harga Chi Kuadrat)( tabel adalah
3.841 pada taraf signifikara 0,05, maka Chi Kuadrat hitung Chi
Kuadrat tabel yaitu 0.481 < 3.84Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
kelompok yang homogen.

. Uji Hipotesis

Setelah uji normalitas dan homogenitashadap kedua sampel
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan pengujias yaitu untuk
mengetahui apakaherdapat perbedaan yang signifikan untuk kedua
kelompok.

Apabila tiung > taber berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok, haliigesuai yang dikemukakan olelyafil
(2010: 169) branhsaraa afau lebik desan datiabtipe, t
berarti terdapat perbedaan dan jikant lebih kecil dari fpe berarti
tidak terdapat p e.rBbrikud gambararypenggahasni gni f i

data dengantest pada tabel.9
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Tabel 10. Data Hasil Perhitungan Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol
Aspek Eksperimen Kontrol
N 20 20
@ 81.62 74.25
SO 73.86 99.40

Adapun langkaHangkah ujit adalah sebagai berikut:

YOO  "YOW

Dari hasil perhitungan dengan ujieist, didapat bahwaiding 2.440
dan pada taf signifikan 0,05 dengan df 38 dapat e 2.024 Dengan
demikian, diketahui bahwaiding > tane yaitu 2.440 > 2.024sehinga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
siswa kelas eksperimgm@mng menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Co-op Cceop berbantuan modutlengan nilai siswa kelasontrol

yang menerapkan model pembelajaran konvensional
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Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaaan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran lImu Pengetahuan Sosial di kelas 1X
MTsN V Koto Kabupaten Padang Pariaman diant&elas yang
menerapkan model pembelajaran Kooperatif @meop Coop berbantuan
modul dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil analisis yang diperolditemukan bahwa hasil belajar
kelas IX.C (kelas eksperimen) yang menerapkamodel pembelajaran
kooperatif tipeCo-op Coop berbantuan moduhempunyai perbedaan yang
signifikan dengan hasil belajar IPSswa keladX.B (kelaskontrol) yang
belajar dengamenerapkamodelpembelajaran konvensional

Berdasarkan hdsites akhir siswa berupa soal tes yang diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil pembelajaran
bahwa di kelas eksperimen diperoleh nati@ belajar siswal362 dengan
nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 6Gsdangkan hasil peretajaran kelas
kontrol diperoleh rataata kelajar siswa 725 dengan nilai tertinggd0 dan
nilai terendalb2.5

Pada pengujian hipotesis dengan menggunakasttdiperoleh hasil
thitung > tael U Nt U K U 0440 5 2.024&makauwdapat disimpulkan
bahwa H diterimay a k n i ARTer dapat pengar uh
peneraparCo-op Ceop berbantuan modul terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di kelas IX MTsN V Koto Kabupaten Padang

Pari amano.
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Berdasarkan data di atas dapat diakatakan bahwa hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini tidak
terlepas darimodel pembelajaran dan media yang digunakan. Model
pembelajaranmerupakan pola atau pedoman guruadalmerencanakan
aktivitas pembelajaranPenerapan model pembelajaran yang tepat akan
membantu guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Sebagaimana yang dikelkakan Aunurrahman (2012:143)

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapatdamery

tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan

meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan
kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga
memungkinkan siswa mencapeasil belajar yang lebih baik

Penerapan mai pembelajaran kooperatif tip€o-op Ccop, dapat
membuat siswa lebih aktif mengekspresikan segala pemikiran dan
mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk memecahkan masalah
dalam pembelajaran sehingga siswa dapat lebih memahami pembelajaran.

Langkahlangkah penerapan model kooperatif tig@®-op Coop
menurut Nur Asma (20128-105) adalah:

1. Diskusi kelas yang terpusat pada siswa

2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelomyk@tompok yang terdiri

dari empat sampai enam orang
3. Kelompok memilih topik untukelompoknya
4. Siswa membagi topik menjadi beberapa minitopik untuk

menciptakan pembagian kerja di antara para anggotanya

5. Setiap siswa menguasai minitopik yang didapatkanya
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6. Masingmasing siswa mempresentasikan minitopik yang telah

dikuasainya kepada temaats kelompoknya

7. Kelompok kemudian mengintegrasikan semua minitopik sehingga

menjadi sebuah topik yang utuh

8. Kelompok mempresentasikan topik kelompoknya ke depan kelas

dan kelompok lain menanggapi

9. Evaluasi

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Gpeop Coop
siswa dapat lebih aktif melakukan aktivitas yang beragam seperti
mengidentifikasi topik, mengatur siswa dalam kelompok, memecahkan
masalah pembelajaran, menyiapkan laporan akhir, mempresentasikan
laporan akhir, evaluasi dan lainydenurut Slain (2005:229):

Coop Coop memberikan kesempatan pada siswa untuk berkerja

sama dalam kelompekelompok kecil, pertama untuk meningkatkan

pemahaman mereka tentang diri mereka dan dunia, dan selanjutnya
memberikan mereka kesempatan untuk saling berbagafpeman

baru itu dengan temaeman sekelasnya.

Model pembelajaran ini membuat siswa saling berkerja sama dalam
memecahkan masalah. Siswa tidak hanya menghafal materi (topik), namun
siswa harus dapat memahami materi yang dibelkkaena nantinya siswa
akan saling bertukar pikiran dan pemahaman dengan tem&ngaes
pembelajaran yang demikian, dapaningkatkan kemampuamswa dalam
memahami materi pelajaran sehingga akan berdampak terhadap peningkatan

hasil belajar. Selain keléan dari model pembelajaran, peranan bahan ajar

berupa modul cukup memiliki peranan penting selama proses pembelajaran.
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Modul adalah bahan ajar cetak yang disajikan secara sistematis dan
terdiri atas suatu rangkaian belajar yang di susun untuk membianta
belajar. Modul memberikan pengaruh terhadap perbedaan hasil belajar yang
diperoleh dari kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, karena
modul dapat mendukung penerapan model pembelajaran kooperaiibtipe
op Cocop dalam penyampaian materi perdjatan. Pemilihan model
kooperatif tipeco-op ceop dikarenakan pada model ini lebih mengacu pada
pendekatan Student Center, dimana peserta didik sebagai pusat
pembelajaran sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran, sedangkanodul dapat membantumempermudahdan
menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.

Masingmasing peserta didikakan ditagih untuk mengajarkan
minitopik yang dipilihnya kepada teman kelompok. Modapat membantu
peserta didikbelajar sendiri memahami minitopiknya sebelum mengajarkan/
persentasi di depan kelompok, dengan demikian modul berpengaruh penting
dalam pembelajaran kelompok. Hasil penelitian ini didukung penelitian
yang dilakukan oleh Hotman Sitanggang dalam jurnalrgmag yberjudul
ANEf ek Pembel aj ar an MHEduldBplagar dan iMbtivaBer bant
Bel ajar Terhadap Hasil Bel ajar Si swa S
Fhitung = 113,77 dan fwe = 1.74 untuk (dk = 34,;34) pada taraf signifikasi
0.05, karena ffmung > Fanel jadi dapat disimpulkan hasil belajar siswa

menggunakan model pembelajaran kooperatif berbantuan modul lebih tinggi
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secara signifikan dibanding dengan hasil pembelajaran kooperatif tanpa
modul.

Berdasarkan uraian diatas mengenai penerapan model pgardela
kooperatif tipeCo-op Cceop berbantuan modul, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif fjmweop Ccop berbantuan
modul berjalan dengan baik dan siswa memperoleh hasil belajar yang lebih
tinggi. Sementara pada kelas kontra$wsa yang menerapakan model
pembelajaran konvensional memperoleh -rata yang lebih rendah dari
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatiCtgsp Coop
berbantuan modul pada mata pelajaran IPS kelas IX MTsN V Koto
Kabupaten Padang Pariaman

D. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :

1. Instrumen penelitian tidak bisa digunakan pada semua anggota
populasi, namun hanya pada beberapa kelas saja.

2. Instrumen penelitian hanya dibuat untuk beberapa pokok bahasan,
tidak untuk materi pembelajaran satu semester, mengingat
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis.

3. Keterbatasan dalam segi waktu pembelajaran. Keterbatasan ini terlihat
saat tidak semua kelompok dapat menampilkan argumen mereka
melalui diskusi, hal indisebabkan karena waktu yang tersedia kurang

mencukupi.
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4. Pengambilan data dibatasi pada aspek kognitif saja karena untuk
mengukur afektif (sikap) akan membutuhkan waktu dan ketelitian

yang lama dalam mengobservasi perubahan sikap siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan gambaran hasil analisis data yang diperoleh selama penelitian
dan pembahasan yang telatkeinukakan pada bab sebelumnyaaka dapat
diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut :
A. Kesimpulan

1. Ratarata hasihasl belajar kelas eksperimdiX.C) yang belajar dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif ti@m-op Coop
berbantuan modul adalah 81.62 lebih tinggi dari nilai-rata hasil
belajar siswa kelas kontrol (IX.B) yang bglr dengan menerapkan
pembelajaran konvensional 74.25.

2. Hasil belajar kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Co-op Coop berbeda secara signifikan dengan kelas yang menerapkan
pembelajaran konvensional. Halsélajar siswa pada mata galan IPS
di kelas IX MTsN V Koto Kabupaten Padang Pariaman pada taraf
signifikasiU 0 didatkan Nilathiuung > tapes Yaitu 2.440 > 2.024al
ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipeCo-op Co-op berbantuan modul
berpengaruh secara signifikan dari nilai hasil belajar siswa yang belajar
dengan menerapkan pembelajaran konvensional

3. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Co-op Coop berbantuan moduberpengaruh secargsifikan terhadap

69
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hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IX di MTsN V Koto
Kabupaten Padang Pariaman.
Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan di
atas, berikut ini dikemukakan saraaran yang berkenaan dengan kegiata
penelitian yang telah dilaksanakan, diantaranya :

1. Diharapkan kepada  guriyang mengajar mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosiaintuk dapat merancang dan menerapkaadel
pembelajaran kooperatif tipgo-op Caop berbantuan modulsehingga
siswa dapatmemahami pelajaran dengan bai&n terlibat aktif dalam
kegiatanpembelajararyang akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa.

2. Kepada gurtguru bidang studi lain disarankan untuk menerapkadel
pembelajaran koopeartif tiggo-op Coop dalamkegiatan pembelajaran
karenamodel ini juga dapat diterapkan dalam mata pelajaran daim;
tercapai hasil belajar yang lebih baian sesuai dengan yang diharapkan

3. Penelitian ini masih terbatas pdaeberapanateri sajamakadiharapkan
ada penelitian lanjutan untuk permasalahan dan materi yang lebih

kompleks dan ruang lingkup yang lebih luas
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Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Semester

SILABUS PEMBELAJARAN

: MTsN V Koto Kabupaten Padang Pariaman

. IX (sembilan)

. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

: 2 (dua)

Standar Kompetensi : 5. Memahami hubungan manusia dengan bumi,

alamnya.

analisis tentang pola
dan bentuk muka bui
suatu daerah pada
peta.

obyekgeografis
sesuai dengan
bentang alam.

pola dataran rendah d
pegunungan di pulau
tersebut!

_ _ ) ) Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
5.1Menginterpr| Peta tentang pola da|] Mengamati peta unty 1 Menganalisis bentu Tes harian| Tes Uraian| Jelaskan empat dari 6JP Peta
tasi peta bentukbentuk muka | memperoleh informaj  bentuk muka bumi bentuk muka bumi Atlas
tentang polg bumi. tentang bentubentuk pada peta. Globe
dan bentuk muka bumi. daratan. Buku yang
bentuk muk{ Diagram Bentuk muK 1 Membuat diagram/ Tes unjuk | Produk relevan
bumi. bumi daratan dan Membuat diagram / penampang ketja Buatlah penampang Gambar
melintang bentuk bentuk muka bumi gambar.
dasar laut. penampang bentuk muka bumi daratan
: daratan dan dasar lay
muka bumi daratan dan dasar laut.
Pola dan bentuk obyq dan dasar lat. .
. u . Y o Amatilah peta bentuk
geografis sesuai 1 Mendeskripsikan | Tygas Tugas mukabumi Pulau
dengan bentang Pengamatan dan pola dan bentuk .
rumah Kalimantan. Jelaskan
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Asia Tenggara.

Kerjasama Indonesig

Diskusi tentang

(jumlah, persebaran
suku bangsa), dan
mata pencaharian d

Mongoloid Melayu.

. . ) ) Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
. Peta Dunia.
5.2Mendeskrip | Unsurunsur fisikdan | Mengamati peta 1 Menunjukkan letak | Tes tulis | Tes Uraian| Jelaskan letak geogral 4 gp Peta Asia
sikan sosial kawasan Asial tentang letak geograj ~ geografis kawasan kawasan Asia Tenggara.
keterkaitan | Tenggara: kawasan Asia Asia Tenggara. Tenggara! Peta iklim
unsurunsur | Letak geografis Tenggara. 'T’aeVgSSZPaASI
gzzgrafls iaev:;;Z?aAya - . 1 Menginterpretasi pe{ Tes unjuk [ Produk izgliznpge;rlrwasan Afe
‘ ' gamati peta untuk mendapatkan| kerja Data
penduduk di tentang bentang alanl  informasi bentang Cantumkan pada petg kependuduka
kawasan | Bentang alam kawas| kawasan Asia alam kawasan Asia tersebut obyelobyek: n negara
Asia Asia Tenggara. Tenggara. Tenggara. - Lautlaut negara di
Tenggara. - Sungaisungai kawasan Asi
Iklim kawasan Asia | Diskusi tentang o - Pegunungan/gunur Tenggara.
S 1 Mendeskripsikan LKS
Tenggara. keadaan |k!|m di keadaan iklim di Tes tulis | Tes Uraian| Berdasarkan letak Buku
kawasamsia kawasan Asia lintangnya beriklim Geografi yan
Sumber daya alam d| Ténggara. Tenggara. apakah Asia Tenggar: relevan.
kawasan Asia
Tenggara. S)S;uz ;:znn;aiu?(g :VL;ZZ  Mendeskripsikan | Tes tlis | Tes Uraian Sebutkan bahan
_ Asia Tendaara, sumber daya alam d tambang dari negara
Penduduk di kawasa a9 kawasan Asia Indonesia dan
Asia Tenggara. Tenggara. Malaysia.
Menganalisis data
Kegiatan ekonomi | kependudukan negaf _ Sebutkan negaraegar
penduduk di kangan | negara di kawasan | 9 Penyajikan informas Teslisan | Daftar di Asia Tenggara yang
Asia Tenggara. data kependudukan pertanyaar ginunj oleh Ras
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] ) Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
dengan negaraegaral| kegiatan ekonomi kawasan Asia Sebutkan empat
di kawasan Asia penduduk di kawasal Tenggara. komoditas utama dari
Tenggara. Asia Tenggara. Tes tulis | Tes Uraianj Negara Thailand
1 Memberikan contoh
barangbarang Berikan
perdagangan antar )
Tanya jawab tentang negara di kawasan | Tes tulis | Tes Uraian empatkgrjasama
kerjasamandonesia Asia Tenggara. Indonesia dengan
dengan negaraegara Malaysia bidang
di kawasan Asia ¢ Memberik o kebudayaan!
emberikan conto
Tenggara. bentuk kerjasama
Indonesia dengan
negaranegara di
kawasan Asia
Tenggara.
5.3Mendeskrip |1 Benua dan Samude| Mengamati gambar | 9§ Mendeskripsikan Tes ter Tes Uraian| Sebutkan bukibukti
sikan : proses terbentuknya proses pembentukal tylis bahwaantara benua 4 JP Peta Dunia.
pembagian | Proses pembentuka benua. benua. Afl’ikg dan benua Peta Asia.
permukaan Amerika |pernah Peta Eropa.
bumi atas | Penuabenua. Mengamati peta _ _ menyatu: Peta Afrika.
benua dan tentang posisi benua| 1 Menginterpretasi pef . o unjuk | Tes . . Peta Amerika
benua dan samuderal dunia daratau globe . . . [ Tunjukkan lima benua
samudera. untuk mendapatkan kerja identifikasi | ;" junia pada peta ! Globe.
Posisi benudenua | iy i tentang informasi tentang o LKS
Karakteristik benua posisi benugenua _ B Ciri-ciri bentang alam Buku
dan samudera. S : dan samudera. Tes tulis | Pilihan Asia Selatan antara la Geografiyang
meliputi bentang ganda relevan.
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, . ] ) Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
alam dan penduduk a.daerah Pegunungal
masingmasing Tinggi
Karakteristik bentan{ penua. 1 Mendeskripsikan b.daerah gurun yang
karakteristik masing luas
alam dan penduduk ) masing benua. c.didominasi dataran
Mengamati peta rendah
benuabenua. negaranegara di d.lembah sungai dan
masingmasing .
kawasan benua. T Memberi contoh_ dataran rerah
negaranegara di
_ masingmasing Sebutkan masing
Contoh negarmegard Mengamati peta kawasan benua. | 1¢g wlis. | Tes Uraian| Masing dua jenis
tentang posisi, luas, ' es Lralant {ymbuhan dan hewan
di masingmasing dan kedalaman yang hidup di Samude
masingmasing 1 Menginterpretasi pe Arktik !
kawasan benua. samudera. dunia untuk
mendapatkan Buatlah peta persebar
informasi teang Tes | Tes petik benua dan samudera
o _ karakteristik masing| unjukkerja kerja dunia pada kertas HV{
Karakteristik masing masing samudera. produk

masing samudera.
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Standar Kompetensi 6. Memahami usaha mempertahankan Republik Indonesia.

merebut Irian Barat

; . . . Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
6.1.Mendekrip | Latarbelakang Mengkaji dengan bulf T Menguraikan latar Latar belakang 4 JP Buku
sikan o sumber latar belakan belgkang terjadinys o '
perjuangan terjadinya terjadinya perjuangal ~ Perjuangan terjadinya perjuangd sumber yan
bangsa . mengembalikan Irian mengembahkan . .
Indonesia perjuangan Barat Irian Barat mengembalikatrian relevan
merebut mengembalikan . e Barat ialah....
Irian Barat Membaca buku 1 g/leer?ug;ﬂggtrl]ﬂkay
Irian Barat reverensi tentang diplomasi dalam a. Belan_d_a Atlas sejara
perjuangan diplomas|  upaya mendirikan ngar
dalam upagt mengembalikan boneka Papua
: mengembalikan Irian|  Irian Barat b. Belanda _
Perjuangan Barat mengirimkan Lukisan
ara o kapal induk di
diplomasi;pendek 1 Mengidentifikasi perairan Irian sejarah
Membaca buku Egﬁ#gg?aa;? Sc?lrilt?kan c. belum dilakukan
tan diplomasi i s jajak
P reverensi tentang dan ekonomidalam Jg‘]a. p(le(nd?f)at
perjuangan dengan agi rakyat Irian
. upaya d. Belanda tidak
konfrontasi politik da mengembalikan : menepati jan Foto dan
Perjuangan deng: ekonomi da!am upay Irian Barat untuk gambar
mengembalikan Iria menyelesaikan
konfrontasi politik| Barat Irian sejarah
_ 1 Mengidentifikasi
danekonomi pelaksanaan
. Trikomando Rakyal
Mengamatllgambar (Trikora) Unituk Musium
yang berkaitan dengz Sebutkarcontoh
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. . ] ] Penilaian .
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
Tri komando Tri Komando Rakyat contoh perjuangan
9 Mendiskripsikan . )
Rakyat Membaca buku Persetujuan New diplomasi dalam Monumen
i York dan
Zumber yang berkaits pengaruhnya upaya menembalika
PersetujuaNew engarpersetjuan terhadap ]
New York penyelesaian Irian Barat Tokoh
York masalah Irian Bara
Menelaah referensi g /masyarakat
penting Penentuan | q Menjelaskararti
Arti penting Pendapat Rakyat pentingPenentuan Sebutkan Contoh
(Pepera) pendapat rakyat .
Penentuan (Pepera) contoh perjuangan

Pendapat Rakyat

(Pepera)

dengan konfrontasi
politik danekonomi
dalam upaya
mengembalikan Iria

Barat

Buatlah laporandari

hasil pengamatan
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran*

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

gambar gambar
danpeta pelaksanag
Tri komando rakyat

(Trikora)

Sebutkan isi
persetujuan New
York dan jelaskan
pengaruhnya
terhadap
penyelesaian masal

Irian Barat

Jdaskan arti penting
Penentuapendapat

Rakyat (Pepera)
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ekonomi

cara yang dilakukan

cara
penumpasannya

kepada tokofiokoh

, ) ] ) Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
6.2 Mendeskripg Peristiwa Membaca referensi | § Mendiskripsikan Tes tulis Tes Uraian | Jelaskan terjadinya 6 JP
kan strategi terjadinya peristiwa
nasional Madiun/PKl dan | dan mengamati Madiun/ PKI dan peristiwa Madiun
peristiwa cara yanglilakukan
Madiun / cara yang gambar terjadinya oleh pemeritah /PKI dan jelaskan
PKI, DI / dalam
TIl, G 30 dilakukan peristiwa Madiun penanggulanganny cara yanglilakukan
S/PKI dan
konfl!k- pemerintah dalan| /PKI dan carayang 1 Mendeskripsikan pemerintah untuk
konflik iadi
internal penaggulanganny] dilakukan oleh te”? inya menaggulanginya
:”. peristiwa DI/TII
ainnya intah dal dan cara yang
pemenintah dalam dilakukanoleh
o enagaulanaannva pemerintah untuk o
Peristiwa DI/ TlI penagg gannya. penaggulangannyal Tes tulis Tes Uraian Jelaskan terjadinya
dan cara yang ) . peristiwa DI/TII dan
1 Mengidentifikasi
dilakukan oleh Membaca réerensi keadaan politik cara pemerintah
,ekonomi, sosial
pemerintah dalan] dan mengamati ,dan budaya dalam
sebelum terjadinya
penaggulanganny] gambar untuk 2‘73%”‘3630 penaggulangannya
menelaah terjadinyd
1 Mendiskripsikan Pedoman
Keadaan politik, | Pperistiwva DI/TII dan terjadinya perstiwa Lakukan wawancard
G 30S/PKldan Wawancarg wawancara
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. . . _ Penilaian _
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
,sosial,dan buday| oleh pemerintah atau anggota
sebelum terjadiny] dalam masyarakat yang
peristiwa G 30 penaggulangannya mengalami keadaan
s/PKI politik, ekonomi
Membaca referensi ,sosial,dan budaya
Peristiva G 30 S/ | ,mengamati gambar sebelum tgadinya
PKI dan cara dan menggali peristiwa G 30 s/PK
penanggulangannyy informasi dengan .kemudian buatlah
wawancara mengen kesimpulannya sert3
keadaan politik buatlah laporannya
,ekonomi, sosial,da i )
Tes tulis Tes Uraian

budaya sebelum
terjadinya peristiwa

30 S/PKI

Jelaskan terjadinya
peristiwa G 30 S /PH
dan cara

penanggulangannyd
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran*

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Membaca referensi
,mengamati
gambar/film dan
wawancara menelaa
terjadinya peristiwa
30 S/PKI dan cara

penggulangannya
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Standar Kompetensi : 7. Memahami perubahan pemerintahan dan kerjasama internasional.

gerakan Reformas

ekonomi pada masa

Orde Baru

Mengamati foto,

Buatlah laporan hag

pengamatan dan

; . : , Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
7.1 Menjelaskai| Peristiwa peristivg Membaca referensi | § Menyusun Tes tulis |Tes Uraian | Jelaskan secara 4 JP
berakhirnya kronologi dan dan Buku-buku
masa Orde | politik penting dan mengamati mendiskripsikan kronologis kelahiran
Baru dan peristiwai peristiwa yang
lahirnya pada masa Orde | gambar peristiwé politik penting pada Orde Baru dan
Reformasi masa Orde Baru relevan.
Baru peristiwa politik peristiwa peristiwa
. 1 Menggunakan data . .
enting pada masa Co olitik penting pada
pening p statistik U_EtUk Penugasan [Tugas ruma P pening p Eoto/aamb
. menguraikamproses oto/gamba
Data statistik Orde Baru D erkgmb an g":)an masa Orde Baru
) ekonomi pada masa
ekonomi Orde Bat Orde Baru
Buatlah tabel data CcD
Dengarbuku L
1 Mendiskripsikan Penugasan|Tugas .
Berakhirnva orde | referensi membuat berakhirnya Orde proyek statstik
y Baru darlahirnya kemb
ot Reformasi perkembangan Media
Baru;krisis data sttistik
ekonomi pada masg
. Cetak/elektn
ekonomi dan perkembangan
Orde Baru onik
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9 Mendiskripsikan

. . : , Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
gambar,CD,attau diskusi tentang
media lainya serta berakhirnya Orde
diskusi kelomppok Baru dan lahirnya
membahas Reformasi
berakhirnya orde
Baru
Buku
7.2 Mengurat o | 1 Menguraikan secarg _ . 4JP
kan perkem| Konferensi Asia Membacaeferensi kronologis Tes tulis | Tes Uraial Jelaskan secara sumber yan
bangan _ ) Konferensi Asia )
lembaga Afrika dan peran | dan mengamati Afrika dan kronologis relefan
internasi _ ) mendiskripsikan o
onal dan Indonesia gambar Konferensi peran Indonda Konferensi Asia
peran
i Asia Afrika dan pera . Afrika dan peran
:jn;g&esm ! I P 9 Mendeskripsikan ! P Foto
i Indonesia perkembangan Indonesia.
:i]etgf:sma Perkembangan ASEAN dan peran /gambar
sional ASEAN dan peran Indonesia

85



, ) ) . Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
Indonesia Membaca referensi perkembangan Tesunjuk | Uji petik Buatlah rangkuman CD
keanggotaan dan
dan membaca medi aktivitas kerja kerja tentang
Perserikatan
Perkembangan cetak atau media BangsaBangsa dan produk perkembangan Media cetak
peran Indonesia
keanggotaan dan elektronik , atlas ASEAN secara media
. . 1 Mendeskripsikan . )
aktivitas sejarah tentang perkembangan kronologis dan peral elektronik
) Gerakan Non Blok . . .
Perserikatan perkembangan dan peran Indonesiz Indonesia dari hasil
BangsaBangsa da| ASEAN dan peran membaca referensi
peran Indonesia Indonesia dan media
elektronik
Gerakan Non Blod Membaca referansi Tes tulis | Tes Uraia

dan peran

Indonesia

dan mengamati
gambar tentang
perkenbangan
keanggotaan dan

aktivitas Perserikata

Jelaskan bantuan
Perserikatan Bangs
Bangsa terhadap
Indonesia dan peran

Indonesia dalam
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, ) ) . Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
BangsaBangsa dan Perserikatan Bangs
peran Indonesia Bangsa
Tes tulis | Tes isian

Menelaah
perkembangan
Gerakan Non Blok
danperan Indonesia
dengan memaca

referensi dan

Isilah pertanyaan
dibawah ini dengan
singkat dan jelas
1.Gerakan Non BloK
tidak memihak blok
blok yang saling

brtentangan yaitu

2 Salah satu perang
Indonesia dalam
Gerakan Non Blok

diantaranya
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perubahan sosial
budaya di era

global.

perilaku masyarakat
dalam perubahan
sosiatbudaya di era

global.

yang perlu
dikembangkan oleh
masyarakat dalam &

globalisasi!

, ) ) . Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
sebagai..........
7.3 Mengurai Ciri-ciri globalisas] Diskusi tentang cirsi |  Mengidentifikasi Tes tulis | Tes Uraial Sebutkan ciriri 4JP Koran
kan perilaku ciri-ciri globalisasi.
masyarakat ciri globalisasi. globalisasi! Majalah
dalargn h . 1 Mendeskripsikan
perubahan | Dampak globalisa dampak globalisi VCD
sosial . terhadap
2?:3?&2: terhadap Mengkaji dampak masyarakat. Tes tulis | Tes Uraial Jelaskan dampak Rfadio
masyarakat globalisasi terhadap ) globalisasi terhadap Televisi
1 Menguraikan
masyarakat. perilaku masyarakat masyarakat.
y dalam perubahan y Buku-buku
. sosiatbudaya di era
Perilaku global. sumber yan
masyarakat dalarm] Diskusi tentang Tes tulis. | Tes Uraial Jelaskan perilaku relevan.
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, ) ) . Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
7.4.Mendeskr 1 Mendefhisikan Jelaskan pengertian 4 JP Buku
psikan Pengertian Mendiskusikan pengertiarkerja Tes tulis | Tes Uraia kerjasama ekonomi
kerjasame _ _ ) sama ekonomi antarnegara sumber yan
antarnegg kerjasama ekonor| pengertian dan tujug antarnegara.
a di Sebutkan fak relevan
i antarnegara. kerja sama ekonomi . T ebutkan faktor
bidang . 9 J 1 Mengidentifikasi
ekonomi faktor penyebab
internasional fakorfaktor terjadinya kerjasamg
penyebab terjadinya jadinya ke g
kerjasama ekonomi ekonomi antarnegar Mata uang
o asing
penyebab Tanyajawab tentang T M?”deks"ﬂps'ka”
tuliuan erjasama Sebutkan tujuan
terjadinya faktor-faktor ekonom kerjasama ekonomi
antarnegara
. o antarnegara Koran dan
kerjasama ekonor] penyebab terjadinyd
9 Mengidentifikasi maialah
antar negara kerjasama ekonomi|  hambatan Sebutkan hambatar J
hambatan dalam hambatan kerjasam
antarnegra. kerjasama ekonomi ekonomi antarnegar
_ _ antarnegara. Daftar
Tujuan kerjasama S Tes Lisan| Daftar Sebutkan bentuk
ekonomi Mendiskusikan tujug fi Mengidentiftias! bentuk kerja sama oganisasi
i iskusi uju '
: erjasamae
antarnegara kerjasama ekonomi contphnyamasmg J
masing. .
antar negara 1 Mengidentifikasi g onomi
badanbadan kerja
sama ekonomi yang Sebutkan beberapa antarnegara
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. . : , Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen

Hambatan bersifat regional Tes tulis | Tes uraiar] badan/ organisasi

maupun multilateral kerjasama
hambatan yang | Membaca literatur yangpenting bagi antarnegara yang

Indonesia. . .

. . ) ) bersifat regional
dihadapi dalam dan mendiskusikan J
maupun yang
kegiatan ekonomi| hambatarhambatan multilateral
internasional. yang dihadapi dalan Tes tulis | Tes uraia
kegiatan ekonomi
Bentukbentuk internasional.
kerja sama
antarnegara. Mendiskusikan
bentukbentuk
ja kerjasama . .

Badanbadan kerj3 J Tes tulis | Tes uraiar

sama ekonomi yal
bersifat regional
maupun

multilateral yang

internasional

Mendiskusikan

badanbadan kerja
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Dampak kerjasam

antarnegara

Diskusi tentang

dampak kerjasama

perekonomian

Indonesia ?

, ) ) . Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
penting bagi samaekonomi yang
Indonesia. bersifat regional
maupun multilateral
yang penting bagi
Indonesia.
7.5.Mengiden _ . _ f Mengidentifikasi ~ [-Testulis [Tes Uraian | Sebutkan badan 4 JP
tifikasi Badanbadan kerjg  Diskusi tentang badanbadan badan kerjasama Buku
dampak . . kerjasama ekonomi ekonomi yang
. sama ekonomi yal badanrbadan kerja i . . sumber yan
kerjasama 4 ) regm_mal dan bersifat regional y
) ) ) multilaterd.
antarnegaral persifat regional sama ekonomi yang relevan
terhadap 1 Mendeskripsik
il maupun bersifat regional endesKripsikan
perekonom P 9 dampak kerjasama [Penugasan [Tugas rumal Apakahdampak
" Indonesia multilateral maupun multilateral ekonomi antar i i
: P 1  negara terhadap kerjasama ekonomi Mata uang
perekonomian _ _
Indonesia. antarnegara bagi asing

Koran dan
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. . : , Penilaian )
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran* Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
terhadap ekonomi antar nega Majalah
perekonomian terhadap Daftar
Indonesia perekonomian Oganisasi
Indonesia.
Kerjasama
ekonomi
antarnegara

x  Karakter siswa yang diharapkan :

Disiplin ( Discipline)
Rasa hormat dan perhatiare§peci)

Tekun (diligence)
Jujur ( fairnes)

Ketelitian (carefulnesy

Mengetahui,

Kepala Sekolah MTsN V Koto Kab. Padang Pariaman

Drs. AMRIL, MM

NIP 19640827 199603 1 001

Padang Alai, Desember 2016
Guru Mapel llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Dra. Harmiyati

NIP 19630925 201411 2 001
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

A. Identitas Mata Pelajaran

Nama Sekolah : MTsN V Koto Kabupaten Padang
Pariaman

Mata Pelajaram . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas . IX (Sembilan)

Semester : 2 (Dug

Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (440 menit)

B. Standar Kompetensi
5. Memahami mbungan manusia dengaami
C. Kompetensi Dasar
5.2.Mendeskripsikan keterkaitan unsumsur geografis dan penduduk di
kawasan Asia Tenggara
D. Indikator Pencapaian
1. Menunjukkan letak geografis kawasan Asia Tenggara.
2. Menginterprestasikan peta untuk mendapatkan informasi bentang alam di
kawasarAsia Tenggara.
3. Mendeskripsikan keadaan iklim di kawasan Asia Tenggara.
4. Mendeskripsikan Sumber daya alam di kawasan Asia Tenggara.
5. Menyajikan informasi data kependudukan ( jumlah, persebaran, suku
bangsa) dan mata pencaharian di kawasan Asia Tenggara.
6. Memberikan contoh baradgarang perdagangan antar negara di kawasan
Asia Tenggara.
7. Memberikan contoh bentuk kerjasama Indonesia dengan reggasa

di kawasan Asia Tenggara.
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E. Tujuan Pembelajaran

Vv

Melalui model pembelajaran kooperatif tigg-op Coop berbantuan
modul peserta didik dapamenunjukkan letak geografis kawasan Asia
Tenggara

Melalui model pembelajaran kooperatif tigg-op Coop berbantuan
modul peserta didik dapatenginterpreasikan peta untuk mendapatkan
informasi bentang alam di kawasasia Tenggara.

Melalui model pembelajaran kooperatif tijgg-op Coop berbantuan
modul peserta didik dapahendeskripsikan keadaan iklim di kawasan
Asia Tenggara.

Melalui model pembelajaran kooperatif tijgg-op Coop berbantuan
modul peserta didik dapatendeskripsikan sumber daya alam di
kawasan Asia Tenggara

Melalui model pembelajaran kooperatif tifgg-op Coop berbantuan
modul peserta didik dapamenyajikan informasi data kependudukan (
jumlah, persebaran, suku bangsa) dan mata pencaharian di kas&san
Tenggara.

Melalui model pembelajaran kooperatif tifgg-op Coop berbantuan
modul peserta didik dapatmemberikan contoh barasigprang
perdagangan antar negara di kawasan Asia Tenggara

Melalui model pembelajaran kooperatif tijgg-op Coop berbantuan
modul peserta didik dapamemberikan contoh bentuk kerjasama

Indonesia dengan negamagara di kawasan Asia Tenggara

F. Materi Pembelajaran

1. Unsurunsur fisik dan sosial kawasan Asia Tenggara.

2. Negaranegaradi kawasan Asia Tenggara.

G. Model dan MetodePembelajaran

Model Pembelajaran  : Kooperatif tipeCo-op Co-op

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab



H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan k& (2x 40 menit)

Materi:

1. Unsurunsur fisik dan sosial kawasan Asia Tenggara
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2. Indonesia
3. Malaysia
4. Singapura
5. Filipina
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10 Menit
1. Guru mengawal|l. Menjawab salam guru, dg
pembelajaran denge berdoa
mengucapkan salam di
berdooda.
2. Guru memeriksa kehadirg2. Menjawab absen guru
siswa
3. Guru menyampaika|3. Mendengarkan penjelasi
indikator dan tujuarr guru dan mencatat indikat
pembelajaran. dan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti 60 Menit
1. Eksplorasi Eksplorasi

a. Guru membagikan modt
IPS  Kawasan  Asi;
Tenggara dai
memberikan pengarahd
mengenai car;
penggunaan modul.

b. Guru menyampaikal

a. Siswa mendengar arahan gu

b. Siswa menyampaikan gagas
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materi tentang Asia

Tenggara serta
mendorong siswa untu
mengungkapkan gagas;
yang mereka ketaht

tentangAsia Tenggara

. Guru membagi sisw;
menjadi 5 kelompok.
Tiap kelompok terdir
atas 45 siswa

. Guru memberikar,
lembaran berisi mate|
(topik) untuk
didiskusikan secar
beikelompok.

. Guru memberikan tugs

pada masingnasing
kelompok untuk
dibagikan kepad:
anggota kelompok

Tugas yang diberika

pada tiap anggot

kelompok berbedbdeda

. Guru menyuruh sisw,
berkerja secara individy
mempelaja masing
masing minitopik denga
memanfaatkan mody

yang telah dibagikan

d.

P

mereka tentangsia Tenggars

Siswa mendengarka
pembagian kelompok, lal
berkumpul bersam
kelompdknya.

Siswa berdiskusi  secar
berkelompok dan memili

topik untuk kelompok merek

masingmasing.

. Masingmasing siswa dalar

kelompokmemilih mini topik

yang akan dipelajarinya.

Siswa mengerjakarn
mempelajari masingmasirg
mini topiknya secara individ
dengan melanfaatkan modu

yang telah dibagikan guru.
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2.Elaborasi
a. Guru menyuruh tiaf
anggota kelompok untu
mempresentasikan  mil

topik mereka kepad

temanteman saty
kelompoknya dar
berkeliling untuk
memastikan bahw

diskusi berjalan éngan
baik

b. Guru
kelompok

menyuruh  tiaf
menyatukal
mini

topik-mini  topik

individu menjadi topik
kelompok sesuai dengg
yang ditugaskan kepad

kelompok.

c. Guru  mempersilahka
tiap kelompok maju ke
depan kelas da
mempresentasikartopik
yang dipelajari sesud
dengan urutan materi.
d. Guru meminta kelompo
lain memberikarn

tanggapan sert

Elaborasi

a. Tiap

d.

anggota  kelompo
mempresentasikan mini top
mereka kepada teman sg
kelompoknya dan memastika
dala

semua anggota

kelompoknya paham dengq
yang

mini topik

dipresentasikan.

. Siswa menyatukamini topik-

mini topik individu menjadi
topik kelompok sesuai dengs
yang
kelompok dan tiap anggots

ditugaskan  kepad
kelompok harus memastike
dirinya sudah paham terhad
yang
kelompoknya.

topik dipelajar

Siswa yang mendapat gilire
presentasi ,maju kedepan
kelas mempresentasikan toy

kelompoknya.

Kelompok lain memberika
tanggapan serta mengajuk

pertanyaan kepada kelomp
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mengajukan pertanyag

kepada kelompok yan

yang persentasi.

persentasi.
3. Konfirmasi

a. Guru memberikara. Siswa mendengarka
penguatan terhadap ha] penguatan yang diberika
dan proses diskusi oleh guru.

b. Guru memberikarb. Siswa bertanya kepada gu
kesempatan kepada tentang materi yangbelum
siswa untuk bertany| dimengerti.
mengenai materi yan
belum dimengerti.

Kegiatan penutup 10 Menit
1.Guru memberikar 1.Menyimak kesimpulan da

kesimpulan tentang mate
yang telah dibahas.
2.Menginformasikan  matel
pada pertemuan berikutny
dan memberikan pekerjas
rumah kepada peserta didi|

guru dan mencatathathal
yang dianggap penting
dar

2.Menyimak Informasi

guru

Pertemuan k& (2x 40 menit)
Materi:
1.
2.
3.
4.

. Laos, Timor Leste

Brunei Darussalam
Vietnam

Kamboja

Myanmar
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10 Menit
1. Guru mengawal| 1. Menjawab salam gurd
pembelajaran dengan dan berdoa
mengucapkan salam d:
berdoda.
2. Guru memeriksg 2. Menjawab absen guru
kehadiran siswa
3. Guru menyampaika] 3. Mendengarkan penjelass
indikator dan tujuar guru dan mencatd
pembelajaran. indikator dan  tujuar
pembelajaran
Kegiatan Inti 60 Menit
1. Eksplorasi Eksplorasi
a. Guru membagikan mody a. Siswa mendengarkan arah
IPS Kawasan  Asi¢ guru
Tenggara dar
memberikan pengaraha
mengenai car;
penggunaan modul.
b. Guru menyampaikal b. Siswa menyampaika

materi tentangbeberape
Negara di kawasan Asi
Tenggara serta
mendorong siswa untu
mengungkapkargagasar
yang mereka ketaht
tentangbeberapa Negar

di kawasan Asid

gagasan mereka tenta
beberapa Negara di kawas

Asia Tenggara
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Tenggara
c. Guru membagi sisw;
menjadi 5 kelompok.
Tiap kelompok terdiri
atas 45 siswa
d. Guru
lembaran berisi mate|

(topik) untuk

memberikar

didiskusikan secar
berkelompok.

e. Guru memberikantugas

pada masingnasing
kelompok untuk
dibagikan kepad;
anggota kelompok

Tugas yang diberika
pada tiap anggot

kelompok berbedaeda.

f. Guru menyuruh sisw| I-

berkerja secara individy
mempelajari masing
masing minitopik denga
memanfaatkan modt

yang telaldibagikan

2. Elaborasi

a. Guru  menyuruh tiaf
anggota kelompok untu
mempresentasikan  mil
topik mereka kepad

temanteman satl

c. Siswa

. Siswa

. Masingmasing siswa dalar

Elaborasi
a. Tiap

mendengarka
pembagian kelompok, lal
berkumpul bersam
kelompoknya.

berdiskusi  seca
berkelompok dan memilih
topik  untuk  kelompok

mereka masingnasing.

kelompok memilih  mini
topik yang akar
dipelajarinya.

Siswa mengerjakar
mempelajari masingmasirg
mini topiknya secara individ
dengan memanfaatkan mod

yang telahdibagikan guru.

anggota  kelompo
mempresentasikan mini top
mereka kepada teman sd
kelompoknya dar

memastikan semua anggq
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kelompoknya dar
berkeliling untuk
memastikan bahw

diskusi berjalan denga
baik
b. Guru

kelompok

menyuruh tiaf
menyatukal
mini  topik-mini  topik
individu menjadi topik
kelompok sesuai denga
yang ditugaskan kepaq
kelompok.

c. Guru mempersilahka
tiap kelompok maju ke
depan kelas da
mempresentasikartopik
yang dipelajari sesus:
dengan urutan materi.

d. Guru meminta kelompo
lain menberikan
tanggapan sert
mengajukan pertanyag
kepada kelompok yan

persentasi.

3. Konfirmasi

a. Guru memberikar
penguatan terhadap hal
dan proses diskusi

b. Guru memberikar

. Siswa

. Siswa

dalam kelompoknya paha
dengan mini topik yan(

dipresentasikan.

menyatukan — mir
topik- mini topik individu
menjadi  topik  kelompol
sesuai dengan yar
ditugaskan kepada kelomp
dan tiap anggota kelompd
harus memastikan diriny
sudah paham terhadap tof

yang dipelajari kelompoknyg

. Siswa yang mendapat gilirg

presentasi ,maju ke dep
kelas mempresentasika

topik kelompoknya.

. Kelompok lain memberika

tanggapan serta mengajuk
pertanyaan kepada kelomp

yang persentasi.

mendengarka
penguatan yang diberike

oleh guru.

b. Siswa bertanya kepada gu
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kesempatan kepad tentang materi yang belu
siswa untuk bertany| dimengerti.
mengenai materi yan
belum dimengerti.
Kegiatan penutup 10 Menit
1. Guru memberikar 1. Menyimak kesimpulan da
kesimpulan tentang matg guru dan mencatat habl
yang telah dibahas. yang dianggap penting
2. Menginformasikan  matel 2. Menyimak Informasi dar
pada pertemuan berikutny  guru
dan memberikan pekerjas
rumah kepada peserta didi|
I. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Modul pembel ajaran I PS AAsia Tenggar a

2. Buku IPS yang relevan dengan materi yang diajarkan

3. Peta Asia Tenggara
J. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes

2. Bentuk Instrumen

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPS

Dra. Harmivati
NIP.19630925 201411 2 001

: Soal Objektif

Padang, Desemb2016
Mahasiswa KTP FIP UNP

Indah Gusrivana
NIM. 1204659
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

K. Identitas Mata Pelajaran

Nama Sekolah : MTsN V Koto Kabupaten Padang
Pariaman

Mata Pelajaram . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas . IX (Sembilan)

Semester : 2 (Dug

Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (440 menit)

L. Standar Kompetensi

5. Memahamhubungan manusia denghomi

M. Kompetensi Dasar
5.2.Mendeskripsikan keterkaitan unsumsur geografis dan penduduk di

kawasan Asia Tenggara

N. Indikator Pencapaian
8. Menunjukkan letak geografis kawasan Asia Tenggara.
9. Menginterprestasién peta untuk mendapatkan informasi bentang alam di

kawasan Asia Tenggara.

10. Mendeskripsikan keadaan iklim di kawasan Asia Tenggara.
11. Mendeskripsikan Sumber daya alam di kawasan Asia Tenggara.
12. Menyajikan informasi data kependudukan ( jumlah, persebaran,

suku bangsa) dan mata pencaharian di kawasan Asia Tenggara.

13. Memberikan contoh baradzarang perdagangan antar negara di
kawasan Asia Tenggara.

14. Memberikan contoh bentuk kerjasama Indonesia dengan negara

negara di kawasan Asia Tenggara.
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O. Tujuan Pembelajaran

1 Peserta didik dapabenunjukkan letak geografis kawasan Asia Tenggara

1 Peserta didik dapatmenginterpriasikan peta untuk mendapatkan
informasi bentang alam di kawasan Asia Tenggara.

1 Peserta didik dapamendeskripsikan keadaan iklim di kawasan Asia
Tenggara.

1 Peserta didik dapahendeskripsikan sumber daya alam di kawasan Asia
Tenggara

1 Peserta didik dapahenyajikan informasi data kependudukan ( jumlah,
persebaran, suku bangsa) dan mata pencaharian di kawasan Asia
Tenggara.

1 Peserta didik dapahembeikan contoh barartarang perdagangan antar
negara di kawasan Asia Tenggara

1 Peserta didik dapamemberikan contoh bentuk kerjasama Indonesia

dengan negaraegara di kawasan Asia Tenggara

P. Materi Pembelajaran
3. Unsurunsur fisik dan sosial kawasan A3ianggara.

4. Negaranegarali kawasan Asia Tenggara.

Q. Strategi Pembelajaran

Metode : Ceramah, &nya jawabTugas Rumah

R. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan k& (2x 40 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10 Menit

4. Guru mengawali pembelajarg4. Menjawab salam guru, dg

dengan mengucapkan sal¢ berdoa
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dan ber doda.
5. Guru memeriksa kehadire
siswa

6. Guru menyampaikan indikatc

dan tujuan pembelajaran.

5. Menjawab absen guru

6. Mendengarkan penjelasg
guru dan mencatat indikat

dan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

4. Eksplorasi
g. Guru meminta  SiSW;
mengamati  peta  Asi
Tenggara untul
mendapatkan informays

mengenai bentang alam d

letak kawasan Asij
Tenggara

h. Guru menyajikan mater
tentang unsuunsur fisik
dan sosial kawasan As
Tenggara

5.Elaborasi

e. Guru menunjuk beberag
siswa untuk menyebutkal
unsur unsufisik dan sosial
kawasanAsia Tenggara

6. Konfirmasi

c. Guru mengoreksi jawaba

siswa dan memberika
penjelasanyang lebih luag
mengenai materi yang (
sedang bahas

d. Guru memberikar

Eksplorasi

a. Siswa mengamati pet
Asia Tenggara untu
mendapatkan  informay
mengenai bentang ala
dan letakkawasan Asig
Tenggara

b. Siswa mendengarka
penjelasan  guru da
mencatat materi yan

dianggap penting
Elaborasi
a. Siswa menyebutkaonsur
unsur fisik dan sosig

kawasan Asia Tenggara

Konfirmasi
c. Siswa mendengarka
penjelasanyang diberikan

oleh guru.

d. Siswa bertanya kepada gu

60 Menit
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kesempatan kepada sis\ tentang materi yang belu
untuk bertanya mengen| dimengerti.
materi yang belun
dimengerti.
Kegiatan penutup 10 Menit
3.Guru memberikan kesimpulg 3.Menyimak kesimpulan da
tentang materi yang telg guru dan mencatat hahl
dibahas. yang dianggap penting
4.Menginformasikan matel 4.Menyimak Informasi dar
pada pertemuan berikutny guru
dan memberikan pekerjaz
rumah kepada peseudalik
Pertemuan k& (2x 40 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10 Menit
1. Guru mengawali pembelajargl. Menjawab salam guru, dg
dengan mengucapkarsalam| berdoa
dan berdoba.
2. Guru memeriksa kehadirg2. Menjawab absen guru
siswa
3. Guru menyampaikan indikat(s' Mendengarkan  penjelas:
dan tujuan pembelajaran. guru dan mencatat indikat
dan tujuan pembelajaran
Kegiataninti 60Menit
1. Eksplorasi Eksplorasi
a. Guru meminta  sisw{ a.Siswa mengamati peta As
mengamati  peta  Asil Tenggara untul
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Tenggara untufk  mendapatkan informas
mendapatkan informay mengenai  Negaraegaral
mengenai  Negaraegaral yang ada di kawasan As
yang ada di kawasan As Tenggara
Tenggara
b. Guru menyajikan matel b. Siswa mendengarka
tentang Negaranegara di penjelasan guru da
kawasan Asia Tenggara mencatat materi yan
dianggap penting
2. Elaborasi Elaborasi
a. Guru menunjuk beberag a. Siswa menyebutkan da
siswa untuk menyebutkg  kependudukan Nega
data kependudukan Negg Negara di kawasan As
Negara di kawasan As| tenggara

tenggara
3. Konfirmasi Konfirmasi
a. Guru mengoreksi jawabg a. Siswa mendengarka

siswa dan memberika penjelasaryang diberikan
penjelasan yang lebih lug oleh guru.
mengenai materi yang (

sedang bahas

b. Guru memberikar b. Siswa bertanya kepad
kesempatankepada sisws guru tentang materi yan
untuk bertanya mengen belum dimengerti.
materi yang belun
dimengerti.
Kegiatan penutup 10 Menit
1. Guru memberikar 1. Menyimak kesimpular

kesimpulan tentang matg dari guru dan mencat

yang telah dibahas. hathal yang diangga

penting
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2. Menginformasikan 2. Menyimak Informasi dar
materi pada pertemug  guru
berikutnya dan
memberikan  pekerjaa
rumah kepada peser|
didik

S. Sumber dan Media Pembelajaran
4. Buku IPS yang relevan dengan materi yang diajarkan

5. Peta Asia Tenggara

T. Penilaian
3. Teknik Penilaian : Tes

4. Bentuk Instrumen : SoalObjektif

Mengetahui, Padang, Desemb2016
Guru Mata Pelajaran IPS Mahasiswa KTP FIP UNP
Dra. Harmiyati Indah Gusriyana

NIP.1930925 201411 2 001 NIM. 1204659
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Lampiran 4
KISI -KISI SOAL
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas : IX (Sembilan)
Semester : 2 (Dua)
Standar Kompetensi Materi Indikator Pencapaian Nomor Kunci Jawaban
Kompetensi Dasar Pembelajaran Kompetensi Soal
5. Memahami 5.2 Mendeskripsikan  |A Unsur fisik dan AMengidentifikasi 1,2,3,4,7,8,9,| AB,C,D,C,B,C,D
hubungan keterkaitan unsur sosialkawasan letak geografis Asia 10,27,33 ,D,C
manusia dengar  unsur geografis dan  Asia Tenggara Tenggara
bumi penduduk di A Negaranegaradi |
kawasan Asia kawasan Asia AMengidentifikasi 5,24,25, C,C,CD,B,D
Tenggara Tenggara bentang alam 26,28,29
kawasan Asia
Tenggara
AMendeskripsikan 11 A
keadaan iklim di
kawasan Asia
Tenggara
AMenyebutkan sumbel  6,12,13, AACB
daya alam di kawasa 14,
Asia Tenggara
AMengidentifikasi data| 15,16,17,18,1 D,B,A,D,C,D,C,C
kependudukan dan | 9,20,21,22,23 ,A,D,D,C,
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mata pencaharian di | ,30,31,32,34 D
kawasan Asia
Tenggara

AMenyebutkan conteh| 38,39,40 C,C,B
barangbarang

perdagangan antar
Negara dkawasan
Asia Tenggara

AMenyebutkan contoh| 35,36,37 B,D,B
bentuk kerja sama
Indonesia dengan
Negaranegara di
kawasan Asia
Tenggara
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Lampiran 5

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

5 fal 2 UNIVERSITAS NEGERI PADANG oy,
é FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN G
| JURUSAN KURIKULUM DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN ..
JL. Prof Dr. Hamka Airtawar Telp. 0751-446511 Padang 25131

SOAL EVALUASI
Mata Pelajaran . lmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester  : IX (Sembilan)/ 2 (Dua)

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! a. Luzon dan Mindoro
b. Mindoro dan Mindanau
c. Mindanau dan Luzon

1. Wilayah Asia Tenggara bagian utara berbatasan d. Mindoro dan Pallawan

dengan ....
a. LautCmaSgIatgn b. Samudra Pas'f'k 6. Negara Negara di Asia Tenggara mempunyai
c. Samudra Hindia d. Benua Australia

potensi besar diidang tambang, kecuali negara

2. Wilayah Asia Tenggara bagian timur berbatasan a. Singapura b. Thailand

dengan - c. Brunei d. Indonesia
a. Laut Cina Selatan b. Samudra Pasifik
¢. Samudra Hindia d. Benua Australia 7. Batas sebelah barat dari negara Timor Leste

adalah ....
a. Nusa Tenggara Baratb. Sulawesi Tenggara
c. Nusa Tenggara Timurd. Papua

3. Negara Malaysia yang berhimpitan dengan pulau
Kalimantan adalad
a. Serawak dan Kuala Lumpur
b. Sabah dan Johbaru
c. Serawak dan Sabah
d. Serawak dan Malaka

8. Batas Negardhailand di sebelah barat adalah..
a. Laos dan Myanmar
b. Myanmar dan Laut Andaman
c. Malaysia dan Teluk Siam

4. Laos merupakan satatunya negara di kawasan d. Kampuchea daneTuk Siam

Asia Tenggara yang tidak mdiki batas lautan.
Berikut ini negara yang memiliki batas daratan
negara Laos, kecuali ... .

a. Myanmar b. Vietnam

c. Thailand d. Brunei Darussalam

(o]

. Negara yang berbatasan langsung dengan Brunei
Darussal am adal ahé
a. Sngapura b. Filipina
c. Malaysia d. Indonesia

5. Filipina adalah negara kepulauan, pulau terbesar 14 gucara asrtonomis, posisi Asia Tenggara terletak
ialah é. di antaraé



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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a. 28 LU-11°LS dan 98BT-131°BT 18. Perekonomian Negara Brunai Darussalam
b. 28 LU-11° LS dan 98BT-141°BT bertumpu padaé
c. 28 LU-11°LS dan 960 BT-141° BT a. pertanian b. industri
Sebagian besar kawasan Asia Tenggara C. jasa d. hasil tambang
beri kIl i mé.
a.Tropis b. Sub Tropis 19Bahasa nasional negara
c. Sedang d. Dingin a. bahasa Inggris b. bahasa Muong
c. bahasa Vietnam d. bahasa Cina
Hasi | pertanian utama di Mal aysia adal ahe.
a. Karet chn Kelapa Sawit 20Bahasa nasional Filipi
b. Padi @n Gandum a. Inggris b. Melayu
c. Padi @n Kelapa c. Spanyol d. Tagalog

d. Sayur dn BuahBuahan
21. Mayoritas penduduk Singapura adalah suku

Hasil utamaMalaysia di bidang pertambangan bangsaé.
adalah a. Melayu b. Tamil
a. Besi b. Rerak c. Cina d. Eropa
c. Timah d. Bmas
22. Penduduk Asia Tenggara sebagian bcsar terdiri
Hasil perkebunan terbesar Indonesia dan atas bangsa ..
Filipina adalah a. Cina b. Eropa
a Yufe dan Kapas b. KelapamdTebu c. Melayu d. India

c. Lada@n Pala d.Agave én Tembakau
23. Agama penduduk di negaraegara Asia

Kegiatan ekonomi utama pendud8kngapura Tenggara békut ini didominasi oleHslam,
ial ah é. yaitué.

a.Pertanian dn Perkebunan a. Indonesia dan Malaysia

b. Kehutanan an Industri b. Filipina dan Brunei Darussalam

c. Industri é&n Pertanian c. Brunei Darussalam dan Myanmar

d. Perdagangan dan Industri d. Thailand dan Laos

Sebagian besar penduduk di kawasan Asia 24. Negara terkecil di kawasan Asia Tenggara

Tenggara bermata pencahamndalahbNegar aé di bi dang ¢é.
a. perdagangan b. pertania a. Indonesia b. Malaysia
C. perindustrian d. pelayaran c. Sin@pura d. Timor Leste

Negara di kawasan Asia Tenggara yang belum 25. Sungai yang alirannya melewati negara Laos,
pernah diajajah bangsa lain, yaitu ...... Kampuchea, dan Vietham adalah suggai

a. Thailand b. Vietham a. Chao Phraya b. Salween

c. Indonesia  d. Singapura c. Mekong d. Irwaddy



26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Negara di kawasan Asia Tenggara yang
memiliki garis pantai terpanjang adatah

a. Malaysia b. Thailand

c. Vietham d. Indonesia

Negaranegara di kawasan Asia Tenggara yang
tidak memiliki perbatasan darat dengan negara
lain adalaké .

a. Timor Leste b. Malaysia

c. Brunei Darussalam d. Filipina

Bentang alam di wilayah Negara Singapura
berupa .

a. pegunungan kompleks dataran rendah

c. dataran tinggi d. pegunungan kapur

Selain Indonesia, Negarali kawasan Aia
Tenggara yang berbentuk kepulauan adalah
a. Laos b. Vietnam
c. Kampuchea d. Filipina

Sektor perdagangan dan  jasayang
dikembangkan negara ini mampu
mengantarkan negara ini menjadi salah satu
negara kaya di kawasan Asia Tenggara. Negara
yang dimaksud adaléh.

a. Brunei Darussalam b. Laos

c. Filipina d. Singapura

Berikut adalah fungsi hutan di wilayah Asia

Tenggara pada umumnya, kecéali

a. hutan lindung dan cagar alam flora dan
fauna

b. penyimpan tanah dan
penyeimbang cuaca

c. batas wilayah administratif antarnegara

d. wahana olah raga dan pertahanan keamanan

cadangan air

Berikut ini yang bukan temasuk faktor
pendorong bagi perkembangan negara
Singapura menjadi negara paling maju dan
paling modern di Asia Tenggara adalah

. Kerja sama Indonesia dengan

.Cont oh
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a. Singapura memiliki letak yang strategis

b. Singapura memiliki sarana dan prasarana
penerbangan dan pelabuhan bertaraf
internasional

c. Singapuramemiliki sumberdayaalam yang
melimpah

d. kondisi politik dan
Singapura relatif stabil

keamanan negara

. Batas sebelah barat dari negara Timor Leste

adalah ....

a. Nusa Tenggara Barat
b. Sulawesi Tenggara
c. Nusa Tenggar&imur
d. Papua

. Mata uang Negara Kampuchea adélah

a. dong
c. kyat

b. kip
d. riel

Malaysia di

bidang kebudayaan adalah

a. kunjungan menteri kebudayaan Indonesia ke
Malaysia

b. pergelatan seni lewat televisedua Negara

c. banyaknya grup musik Indonesia rekaman di
Malaysia

d. banyak grup musik Malaysia yang rekaman
di Indonesia

. Contoh kerja sama anatarnegara di bidang

ekonomi adalah

a. kegiatan turis asing

b. perdagangan hasil hutan

c. perdagangan myak bumi

d. kegiatan ekspor impor
hubungan sosi al
a. tukar menukar jasa

b. bantuan untuk korban tanah longsor

c. dibentuknya paktpakta militer

d. mengirim duta kesenian



38.

39.
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Eksporutama dari Negara Brunei Darussalam 40.Imporut ama dar i Negar a
adal ah ¢é. a. Kopi b. Minyak Bumi

a. Kopi b. Kopra c. Mesin d. Teh

c. Minyak Bumi d. Gandum

Eksporut ama dar i Negara Thailand adal ah é.

a. Kopi b. Kopra

c. Beras d. Teh Good Luc k

Si
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Nama

Kelas

Sekolah
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LEMBAR JAWABAN EVALUASI
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)
KELAS IX SEMESTER I
TAHUN PELAJARAN 2016/ 2017

16. A

17.A

18. A

19.A

o oo
@] @'
w) o o o O o

o
P
o

(w) o w ) w) o

w)

38.A

40.A
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Lampiran 7
KUNCI JAWABAN EVALUASI

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/ Semester : IX (Sembilan)/ 2 (Dua)
1. A 11. A 21. C 31. D
2. B 12. A 22. C 32. C
3. C 13. C 23. A 33. C
4. D 14. B 24. C 34. D
5. C 15. D 25. C 35. B
6. A 16. B 26. D 36. D
7. C 17. A 27. D 37. B
8. B 18. D 28. B 38. C
9. C 19. C 29. D 39. C
10. D 20. D 30. D 40. B
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Modul IPS
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis hanturkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
yang telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya, sehingga penulis dapat
menyelesaikanD AT UOOOT AT 11T AO1I )03 O! OEA 4A71 CCAC
modul yang dikembangkan berdasarkarkan materi IPS kelas IX semester 2.

-1 AO1  O! OE Avertdjiah n@IA @dmenuhi kabutuhan akan
modul pembelajaran dalam pembelajaran IPS di kelas IX. Diharapkanya
dengan tersedianya modul ini, pembelajaran IPS kelas IX dapat berjalan lebih
optimal. Penulis menyadari bahwa modul yang dibuat masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengarap kritik dan saran demi
penyempurnaan modul ini.

Padang, Desember2016

Penulis
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DAFTAR ISI
KATA PENGANTAR. ...ttt ettt s I
DAFTAR IS .ottt ettt et e st s b li
Standar KOMPEENSI. .....uuuiiiiaee e lii
KOMPELENSI DASAL........cciiiiiiiiiiiiiiiiii ettt eeeaees IV
Tujuan Pembelajaran.............cccooooiiiiiii e %
Petunjuk Penggunaan Modul..............ccooeeiiiiiiiimmeiieee e Vi
o = W 0] 15T o SRS Vil
KEGIATAN BELAJAR L....ooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii ettt s 1
N =T o F= 1 11 ] = o P 1
B.5OAEAT - AOQOAOE 88888888888888888888888:
1. Bentang AlaM........ooiiiiiiiiiiii e 2
2. Letak, Luas dan Batas..............euuuuiiiiismmeeeniiiinnnnaneeeeeeenns 3
4. Sumber Daya AlaM............uuuuuuii s 4
5. Keadaan Penduduk...............coovvuiiiiiiiiimme e e 6
6. Kegiatan EKONOMI.........uuuuuiiiiiiiie st 8
C. RANGKUMAN.......ciiiiiiiiiiie e e e e e e e e 8
D., ATAAO +AOEA Y 8888888888888888888888:
KEGIAN BELAJAR 2....cooeiiiiiiiiiiiiii et 10
N =T o F= 1 11 ] = o 10
B. Uraian MaAterl .......oiieiieeeiiiiee e eeae e e e s e e e e 11
I [ 0To [0 g[S T O UPURTR 11
2. MaAlAYSIA.......ceuviiiiee et ————————— 14
I T 0o F= 1 018 ] = TSP 17
A, FIlIPINGA ettt 20
5. Thailand .......coovviiiiiiiiiec e e e e e eenee 23
B. LA0S. . i 26
7. Brunei Darussalam............cooueeuiiiiiiieiii e 28
8. VIBINAIM ..ot 31
9. IMYANMAT ...ttt eenee 33
10.KamBOjJa. .. e 36
0 I o T I ] O 37
C. RANGKUMAN..... ..o 40
D. Lembar Kerja 2.........oooiiiiiiiiiiii e 42
SOl EVAIUASL.....ceivviiiiiiiiiiiiii et 43

Kunci Jawaban Lembar Kerja . L.........ccoouuiiiiiiiiiiimme e eee e 45
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Kunci Jawaban Lembar Kerja 2.............uuiiiiiiiisee e 46
Kunci Jawaban Soal EVAlUASL.............uuueuiiiieiiiiiii e 47
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 49
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|| Standar Kompetensi ||

|| Kompetensi Dasar ||

| Tujuan Pembelajaran I

. Menunjukkan letak geografis kawasan Asia Tenggara

. Menginterpretasi peta untuk mendapatkan informasi bentang
alam kawasan Asia Tenggara

. Mendeskripsikan keadaan iklim di kawasan Asia Tenggara

. Mendeskripsikan sumber daya alam di kawasan Asia Tengga

. Menyajikan informasi data kependudukan (jumlah,

persebaran, suku bangsa), dan mata pencarian di kawase
Asia Tenggara

. Memberikan contoh barangbarang perdagangan antara
Negara di kawasan Asia Tengara

. Memberikan contoh bentuk kerja sama Indonesia denga
Negaranegara di kawasan Asia Tenggara
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Petunjuk Penggunaaan Modul

Sebelum mempelajari isi modul, baca terlebih dahulu tujuar
pembelajaran dan apersepssetiap kegiatan belajar

Bacalah isi modul secara cermat, bila sekiranya ada yang kurar
jelas tanyakan pada temanmu yang kamu anggap bisa. Jika ma
belum jelas mintalah penjelasan dari guru.

Kerjakan soal evaluasi dengan sunggusungguh dan cocokan
dengan kunci jawaban yang telah disediakan di modul bagiavl
belakang.
Jangan lupa bacalah referensi lain yang mendukung untu
menambah pengetahuan kalian.
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. Peta Konsep 3

Bentang Alam
Letak, Luas, Batas

Iklim
Unsur Fisik dan

Sosial Kawasan Sumber Daya Alam
Asia Tenggara

Penduduk

Perekonomian

Asia

Tenggara Indonesia
Malaysia
Singapura

NegaraNegara e
di KawasanAsia At

Tenggara .
99 Thailand

Brunei Darussalam
Vietnam
Myanmar
Kamboja
Laos

Timor Leste



| KEGIATAN BELAJAR 1 |
N s

SUNDA ISLANDS
java ., Sea

SULAWEST
SEATAN

UNSUR -UNSUR FISIK DAN SOSIAL :
KAWASAN ASIA TENGGARA :

: Pendahuluanj

[AsiaTenqqara ]

Kita tinggal di Negaralndonesia.
Negara kita Indonesia terletak di
kawasan Asia tenggara, Negafmegara
di kawasan Asia Tenggara memiliki
memiliki banyak kesamaan geografis
karena letaknya yang berdekatan oleh
karena itu, kondisi sosial, ekonomi dan
budayanya banyak memilikikesamaan.
Sebagian besar penduduk Asit
Tenggara bermata pencaharian sebagé
petani yang menanam tanaman tropis
Sebagai bagian dari masyarak di Asia
Tenggara, kita perlu mengenal kawasar
Asia Tenggara,apa sajakahhubungan
unsur-unsur fisik dan sosial di kawasan
Asia  Tenggara? Ananda  akai
menemukan jawabanya setelah

Gambar 1. Peta Asia Tenggara
Sumber :www.slideshare.net

MengapaPenting?
Dengan mempelajari modul

pada bab ini, kamu akan
__ e mengetahui hubungan antara
mempelajari modul ini unsur-unsur fisik dan sosial

yangterdapat di kawasan Asia
Tenggara




Uraian Maferi}

n@
(‘“f A 1. Bentang Alam Asia Tenggara

Apakah yang dimaksud dengan bentang alam? Bentang merupakan
keadaan umum tentang suatu wilayah. Secara umum, relief Asl@nggara
bergunung dan daerah pantainya relatif datar. Perhatikan wilayah Asia

Tenggara di bawah ini!

Bentang Alam Asia Tenggara

Myanmar |
Laos

Thailand Filipina
Kamboja Vietnam

Brunei

Malaysia
v «Daryssalam

J Malaysia
Singapura |

Indonesia ‘

Timor Leste

Gambar 2. Peta Bentang Alam Asia Tenggara
Sumber: Google Image

Dari gambar peta di atasdapat kita lihat bahwa wilayah Asia
Tenggara terbagi atas dua bagian utama, yaitu berikut ini.

a. Daratan Berbentuk Semenanjung
Semenanjung adalah tanjung yang besar. Wilayah yar
berbentuk semenanjung adalah Myanmar, Thailand, Lao:
Kampuchea, Vietham, dawilayah Malaysia bagian barat.

b. Daratan Berbentuk Gugusan Kepulauan
Wilayah yang berbentuk gugusan kepulauan adalah Filipine
Indonesia, wilayah Malaysia bagian timur, Singapura, da

& Timor Leste




(/;é‘;_; ~© Luas,Letak dan Batas Kawasan Asia Tenggarz

Luas wilayah Asia Tenggara beserta wilayah perairannya kurang lebih
4. 511.167 km2. Letak suatu wilayah dapat ditinjau secara astronomis dan
geografis. Letak astronomis adalah letak yang didasarkan pada garis lintang
dan garis bujur. Sedangkan letalgeografis adalah letak yang didasarkan
posisi suatu wilayah terhadap wilayah lainnya.Secara astronomis, Asia
Tenggara terletak antara 28LU z 116LS dan 9%BT z 1419BT. Perhatikan

peta Asia Tenggara di bawah ini!

P = o Tial N 205 s 1
o ¥ 4 o Asia Tenggara:
i < v Bontuk Muka Bumi
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Gambar 3. Peta Asia Tenggara
Sumber: Gogle Image

Dari gambar peta di atas dapat kita lihat bahwa Letak geografis Asia
Tenggara berada di antara tiga perairan, yaitu:

I Samudra Hindia dan Teluk Benggala di bagian barat

i Laut Cina Selatan di utara

1 Samudra Pasifik di timur

/Batasbatas administratif Asia Tenggara adalah sebagai berikut. \

9 Sebelah utara berbatasan dengan daratan Cina dan India

1 Sebelah timur berbatasan dengan Samudra Pasifik dan Papua Nugini

1 Sebelah selatan berbatasan dengan BenAastralia dan Samudra Hindia

9 Sebelah barat berbatasan dengan Samudra Hindia, Laut Andaman, dan
Teluk Benggala.

- /




%) (}9

();72\?;_; 3. © Iklim di Kawasan Asia Tenggara

Iklim adalah keadaan ratarata cuaca dalam jangka waktu lama dan
meliputi daerah yang sangat luas. Menurut iklim matahari, sebagian besar
wilayah negaranegara Asia Tenggara terletak pada iklim tropis, yaitu
terletak antara garis balik (matahari) utara 23¥0O LU dan garis balik
(matahari) selatan 2320 LS. Secara umum, neganagara Asia Tenggara
beriklim muson dengan ciriciri setengah tahun mengalami musim basah dan
curah hujan tinggi, setengah tahun berikutnya mengalami musim kemarau

(kering).

Selain iklim matahari, keadaan iklim dapat juga ditinjau dari keadaan
fisik muka bumi dan wilayah perairan. Keadaan iklim yang ditinjau dari
keadaan fisik muka bumi dan wilayah perairan disebut iklim fisis. Beberapa
iklim fisis di kawasan Asia Tenggara aalah sebagai berikut.

a. Iklim laut, yaitu iklim yang dipengaruhi oleh angin laut. Hal ini

terjadi karena wilayah Asia Tenggara dikelilingi laut yang luas.

b. Iklim gunung, yaitu iklim yang dipengaruhi oleh adanya gunung

gunung tinggi.

c. Iklim dataran rendah, yaitu iklim yang dipengaruhi oleh adanya

dataran rendah yang tersebar di kawasan Asia Tenggara.

();é\;_; 4. - Sumber Daya Alam di Kawasan Asia Tenggal

Asia Tenggara mempunyai berbagai sumber daya alam yang berupa:

Letak Strategi

Asia Tengyara memiliki letak yang strategis karena diapit oleh dua
samudra, yaitu Samudra Pasifik di sebelah utara dan timur dan Samudra
Hindia di sebelah selatan dan barat. Pelayaran antara dua samudra tersebut
melewati selatselat, yaitu Selat Malaka, Selat Sund&elat Bali, dan Selat
Lombok sehingga dapat menambah masukan Negara negara yang dilaluinya.
Selain itu pulaupulau di Asia Tenggara juga menjadi penghubung negara
negara di Timur Tengah. Afrika, darAsia Selatan dengan negaranegara Asia
Timur, Australia, dan Selandia Baru, sehingga daerah ini dapat digunakan
sebagai tempat transit seperti Singapura.
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Kawasan Asia Tenggara sebagian besar beriklim tropis dengan curah
hujan yang tinggi. Keadaan ini menumbuhkan hutan tropis yang kaya akan
flora dan fauna. Hutan menghasilkan kayu dan rotan yang berguna untuk
membuat beraneka macam barang dan bahan bangunan.

2 peraran |<

Semua negara di kawasan Asia Tenggara memiliki wilayah laut, kecuali
Laos. Laut merupakan sumber daya alam yang penting. Laotempunyai
potensi sumber daya alam sebagai:

I Sumber air hujan utama bagi beberapa negara melalui proses
penguapan dan gerakan angin muson.

Sebagai sumber bahan pangan berupa ikan dan hasil laut lainnya
Sebagai jalur transportasi air

Sebagai objek wisata

Sumber bahan baku pembuatan garam

Sumber bahan tambang di dasar laut berupa minyak bumi, gas, dan
bauksit.

§ Tambang g

Negaranegara di Asia Tenggara mempunyai potensi besar di bidang
tambang, kecuali Singapura.
Tabel 1. Hasil Tambang Negaraegara Asialenggara

= =4 —a —a -

No Negara Barang Tambang/Mineral Utama

1. | Indonesia Minyak bumi, gas alam, bouksit, timah putih, bijih besi,
batu bara, intan, emas, dan perak.

2. | Malaysia Timah putih, minyak bumi, gas alam, bouksit, emas, dan
perak.

3. | Brunei Darussalam | Minyak bumi dan gas alam.

4. |Filipina Bijih besi, emas, perak, kobalt, seng, mangan, minyak
bumi, dan gas alam.

5. | Thailand Timah putih, batu-batu mulia, batu bara, mangan, dan
wolfram.

6. | Laos Batu bara, gibs, timah putih, belerang, dan tembaga.

7. | Kampuchea Batu-batu mulia, mangan, fosfat, emas, dan minyak bumi.

8. | Vietnam Emas, bijih besi, timah, fosfat, seng, krom, minyak bumi,
dan batu bara.

9. | Myanmar Minyak bumi, gas alam, emas, timbal, batu bara, batu
mulia, timah putih, tungsten, dan pasir kwarsa.

10. | Timor Leste Minyak bumi, gas alam, emas, dan marmer.

Sumber: Google Image
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Asia Tenggara mempunyai berbagai jenis tanah, mulai dari yang sangat
subur karena berbahan baku batuan vulkanik yang berasal dari gunung
berapi dan tanah yang kurang subur karena berbahan baku kapur atau
gambut.

D
e/ ¢
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Suku Bangsa di Kawasan Asia Tenggare

Menurut A. L Kroeber dalam Sutarto, dkk (2008) suku bangsa yan
tinggal di kawasan Asia Tenggara merupakan keturunan dari dua ra
yaitu sebagai berikut:
1 Ras Negroid yang menempati Semenanjung Melayu dan wilayah Nega
Filipina.
b. Ras Mongoloid, yang menempati Kepulauan Indonesia, Malaysia, d
Filipina
Ras Mongoloid yang ada di Indonesia dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) Proto Melayu (Melayu Tua), yangnenurunkan suku Batak, Dayak,
dan Toraja
2) Deutro Melayu (Melayu Muda), yang menurunkan suku Bali, Jaw
dan Minangkabau.

Adapun sukusuku yang jumlahnya besar di Asia Tengga antara
lain sebagai berikut:

1 Suku bangsa Lao Yao darhai di Laos darnrhailand
Suku bangsa &nang dan Sakai di Malaysia
Suku bangsa Khmer di Kamboja
Suku bangsa Man, Tho, Muong ,dan Vietnam di ¥iam
Suku bangsa Jawa, Sunda, Balit&#g dan Dayak di Indonesia
Suku bangsa Cina, India, Melayu, dan Pakistan di Singapura

= =4 -4 —a -1




Jumlah Penduduk di Kawasan Asi¢

Jumlah Penduduk Asia Tenggara menurulPopulation Referenc
Bureau Ing pada pertengah 2016 sejumlah 633 juta jiwa

Tabel 2.Penduduk NegaraNegara di Asia Tenggara

No. Negara Jumlah Penduduk (Juta)
1. Indonesia 259.4

2. Filipina 102.6

3. Vietnam 92.7

4.  Thailand 65.3

5. Maynmar 52.4

6. Combodia 15.8

7. Laos 7.1

8.  Singapura 5.6

9.  Timur Leste 1.3

10. Brunai Darussalam 0.4
11. Malaysia 30.8

Jumlah/ Ratarata 633
Sumber:World Population Data Sheet 2016



Kegiatan Ekonomi Penduduk di Kawasan Asia Tenggar:
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Penduduk Asia Tenggara sebagian besar bermata pencahari
pertanian/ agraris, kecuali Singapura. Pertanian meliputi pula
perikanan, pengumpul hasil hutan,dan peternakan skala kecil. Hasil
pertanian yang utama adalah padi, Asifienggara adalah produsen beras
utama dunia. Hasil lainnya adalah palaija (jagung, ubkubian, wijen).

Rangkuman]
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Jawablah Pertanyaan -Pertanyaan di bawah ini !

1. Jelaskan secara ringkas keadaan bentang alam kawasat

Asia Tenggaral........cc.oooeveviiiiicceeeeene e e eeeeemmmmeees

2. Berdasarkan letaklintangnya beriklim apakah Asia
JLIL=1 016 [0 = U= U PP
3. Jelaskan secara ringkas suksuku bangsa yang ada di

kawasan ASia TENQUAIA .........uuuuuueii i

4. Pada umumnya, penduduk Asia Tenggara melakukan
kegiatan ekonomi di bidang?...........cccooooiiiiicceeeeeennnnns

5. Negara di Asia Tenggara yang paling padat/ banyak
jumlah penduduknya di pertengahan tahun 2016 adalah
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NEGARANEGARA DI
KAWASAN ASIA TENGGARA

Pendahuluanl

Kawasan Aia Tenggara terdiri atas sebelas Negara yan
mempunyai karakter tersendiri. Sebagai bagian dari masyarakat di Asi
Tenggara, kita perlu mengenal Negaraegara tetangga (Negaraegara di
kawasan Asia Tenggara). Negera manakah yang terluas. Bagaimg
keadaan alam Negarmegara di Asia Tenggara? Samakah bentar

ﬁ)engan mempelajari modul pada bab ini, kamu akamampu: \

1 Mengidentifikasi bentang alam Negaranegara di kawasan Asia
Tenggara

1 Menyajikan informasi data kependudukan dan perekonomian
Negaranegara di kawasan Asia Tenggara

1 Memberikan contoh barangbarang perdagangan antarnegara di
kawasan Asia Tenggara

1 Memberikan contoh bentuk kerja sama Indonesia dengar

K Negara di kawasan asia Tenggara /
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Uraian Maferij

(/‘;’}‘(; 1. ‘ Indonesia
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Negara Kesatuan Republik Indonesia ialah negara kepulauan terbesar
di dunia yang terletak di Asia Tenggara, melintang di khatulistiwa antara
benua Asia dan Australia serta antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia.

Letak, Luas dan Batas

Indonesia terletak di antara dua samudra, serta di antara dua benua,
yaitu benua Asia dan benua Australia, dengan letak ini Indonesia memiliki
posisi yang strategis baik dari segi politik maupun ekonomi Internasional.
Secara astronomi negara Indonesia terletak diantar&® LU - 11° LS dan
antara 94° BT- 141° BT.

Andamaniyg 10°E CO0E [P 130°E o 140°
Sea IL]
Ay =
M

PACIFIC

: Flores Sea
Semaran
' 5 gabaya Lesser Sunda Islands

AT T e, G’oﬂ'. = X
f k2 Arafura Se&d erauk

BT Sumba © 2%upang o ;
Timor Sea ,rSu\"‘V'ﬂ:;r A

INDIAN| OCEAN

Gambar 4. Peta Indonesia
Sumber: Google Images

Ibu Kota : Jakarta

Luas : 1.922.570 Km2

Penduduk : 225.500.000 jiwa (2006)
Kepadatan: 282 jiwa/Km* Republik Indonesia
Bahasa Resmi : Indonesia

Agama : Islam, Krnisten Katholik, Knisten
Protestan, Hindhu, Budha, Khonghucu
Pemerintahan: Republik

Kepala Negara : Presiden

Kepala Pemerintahan : Presiden

Mata Uang : Rupiah T
Pendapatan Perkapita : US $ 800 (Th. 2006) Bendera Lambang

Sumber: https://id.wikipedia.org/Indonesia
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Luas wilayah daratan negara Indonesia adalah = 1.922.570 Km2 .
Indonesia memiliki 17.504 pulau besar dan kecil, sekitar 6000 di antaranya
tidak berpenghuni, yang menyebar disekitar khatulistiwva, memberikan cuaca
tropis.

Batas Geografis negara Indwesia adalah sebagai
berikut:
1 Sebelah Utara :Malaysia, Singapura, Filipina, S. Pasifik
1 Sebelah Barat :Samudera Hindia
1 Sebelah Timur :Papua Nugini & Samudera Pasifik
1 Sebelah Selatan :Samudera Hindia

Bentang Alam

Bentang alam wilayah Indonesia secara geologis dibagi menjadi tic
bagian, yaitu:

U Wilayah Indonesia Bagian Barat Wilayah Indonesia bagian bar¢
meliputi Pulau Sumatra, Jawa, Kalimantan dan pulgaulau kecil yang
ada disekitarnya serta lautlaut dangkal yang megelilingi pulau-pulau
tersebut

U Wilayah Indonesia Bagian Tengah Wilayah Indonesia bagian teng:
meliputi Pulau Sulawesi dan Kepulauan Nusa Tenggara.

U Wilayah Indonesia Bagian Timur. Wilayah ini terdiri atas Kepulauar
Maluku dan Pulau Papua.

IKlim

Indonesia beriklim tropis, hal ini dipengaruhi oleh letaknya yang
berada di daerah khatulistiwva. Pada Bulan OktobefApril angin Muson
Barat bertiup yang mengakibatkan musim hujan di Indonesia, dan pad:
bulan April z Oktober bertiup angin Muson Timur yang mengakibatkan
musim kemarau
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Keadaan Penduduk

Penduduk Indonesia secara garis besar dibagi dalam dua kelompok. Di
bagian barat Indonesia penduduknya kebanyakan adalah suku Melayu
sementara di timur adalah suku Papua. Islam adalah agama mayoritas yang
dipeluk oleh sekitar 85,2% penduduk Indonesia. Sisanya beragama Protestan
(8,9%), Katolik (3%), Hindu (1,8%), Budha (0,8%), dan laiain (0,3%).

Kegiatan Ekonomi
Sektor-sektor ekonomi negara Indonesia adalah sebagai berikut:
a. Pertanian
Hasil pertanian yang utama di Indonesia adalapadi, jagung, buah
buahan dan sayursayuran. Daerah pertanian utama di Indonesie
yang menghasilkan bahan pangan adalah Pulau Jawa, Sumatra, (
Sulawesi.
b. Perkebunan
Hasil-hasil perkebunan itu antara lain:
1 Teh dihasilkan di Pulau Jawa
1 Kelapa sawit dihasikan di Pulau Sumatra
1 Kopi dihasilkan di Pulau Jawa dan Sumatra
1 Tebu dihasilkan di Pulau Jawa dan Sumatra
1 Karet dihasilkan di Pulau Jawa dan Sumatra
1 Coklat dihasilkan di Pulau Jawa dan Sumatra
1 Rotan dihasilkan di Pulau Kalimantan
Perikanan
d. Kehutanan
e. Perindustrian
Jenisjenis industri yang berkembang di Indonesia antara lain:
industri tekstil, industri petrokimia, industri makanan, industri
pengolahan hasil hutan, industri baja, industri rokok, industri
perakitan dan manufaktur lainnya.

f. Pertambangan
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LEGENDA

« Ibukota Propinsi == Alumunium
Batas Propinsi Asbes

== 0- 100 m ® Aspal

=3 100~ 400 m @ Batubara

== 400- 1000 m © Bauksit

== > 1000 m -~ Belerang

& Bijih Besi © Grafit Mika ®Tembaga
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Gambar 5. Peta Hasil Tambang Negara Indonesia

Sumber: Google Images

[ )

(‘V/ A 2. Malaysia

Bentuk Pemerintahan
Kepala Negara

Kepala Pemerintahan

Ibu kota

Lagu Kebangsaan

Agama mayoritas penduduk
Mata uang

Letak, Luas dan Batas

: Kerajaan

: Sultan Yang Dipertuan Agung

: Perdana Menteri

: Kuala Lumpur

: Negaraku

: Islam

: Ringgit atau dolar Malaysia (MS)

Letak astronomi negara Malaysia diantard® LU - 7° LU dan antara
100°BT - 119° BT. Luas wiayah negara Malaysia adalah 332.370m2 .
Batasgeografis negara Malaysia adalah sebaigoerikut:

1 Sebelah Utara
1 Sebelah Barat
1 Sebelah Timur
i Sebelah Selatan

:Thailand dan Laut Cina Selatan
:Selat Malaka

:Laut Sulu dan Laut Sulawesi
:Selat Johor dan Indonesia

14
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Gambar 6.Peta Wilayah Malaysia
Sumber: Google Images

Bentang Alam

Pegunungan terdapat di bagian tengah semenanjung Malaysia. Daerah
pedalaman Sabah dan Serawak ditumbuhi hutan hujan tropis. Bagian pantai
barat, pantai timur, dan pantai selatan berupa dataran rendah. Sungai
sungainya banyak bermuara ke selat malaka dandtacina selatan.

Iklim

Malaysia ialah daerah panas yang mendapatkan hujan sepanjan
tahun, sehingga merupakan daerah hutan berhujan tms. Iklim Malaysia
timur hampir sama dengan iklim di Indonesia, yaitu beriklim tropis
dengan hujan sepanjang tahun, sedangkan Malaysia barat beriklim musc
tropis.

Keadaan Penduduk

Penduduk Semenanjung Malaysia terdiri atas orang Melayu (50%
Cina (37%), dan India (11%). Sisanya adalah orarmyang Eropa, Erasia,
dan penduduk asli. Penduduk asli Malaysia adalah orang Sakai. Penduc
Serawak terdiri atas orang Dayak Pesisir (Iban) sebanyak 50%, Cin
sebanyak 25% dan orang Dayak pedalaman atau Melanau sebanyak 7
Penduduk Sabah terdiri atas orang Kadasan sebanyak 28%, Ci
sebanyak 21% dan Bajau sebanyak 12%.

Komposisi penduduk berdasarkan agama yang meka anut adalah :
Islam (52,9%), Budha (17,3%), Kong Hu Chu (11,6%), Hindu (7%
Kristiani (4,8%) dan lain-lain (4,8%).



